93, elajarlah 00 kamu jadi pemimpin, 
(sebab jika Kamu вида! jadi pemimpin 
| makartidak ada Ке раќап lagi untuk belajar 


(Magolah). | 
" | 
| ЭВ." angs menguasai satu ilmusfilmu 
| alat) mi ia juga bisa menguabki 


seluk ilmu йрек lain (magolah) 


7 Imu nahwu iku Merupakan perhiasan 
bagi,seseprang, ia akan menjadi mulia jika" 
ا‎ maka apabila sêsêBrang, tidak 


98. mengerti ilmu nahwu,maka hak yang terbaik--- 
| baginya ааа diam. 
м = 


) / 


ntuan Wazan-wazan Jama' Taksir | 


з 5 MA njelasan Isim Ghoiru Munshorif 


| ١ $ мезіазі amat Jawa Barat 


085 ИТ 7 


æ‏ اا 


Kata Pengantar 
السلام عليكم ورحمة الله وبركاته‎ 


الحمد لله الذي علم بالقلم علم الإنسان مالم يعلم 


والصلاة والسلام على سيد الأنام وعلى أله وصحبه الذين 
يتمسكون بالقرآن. أما يعد : 


Pada dasarnya tidak ada perbedaan yang signifikan 
dalam mempelajari disiplin ilmu dengan bahasa 
apapun, sudah barang tentu penulis berusaha 
menulis dengan gaya bahasa yang mudah di pahami 
pembacanya, karena memang tujuan seorang ilmuan 
dalam menulis adalah menyampaikan apa yang ada 
dalam pikiranya untuk di pahami, di mengerti atau 
bahkan untuk di amalkan bagi pembacanya. 

Belajar dengan bahasa kita sendiri tentu lebih 
nyaman dan mudah di pelajari, namun di akui atau 
tidak belajar dengan bahasa orang lain tentu akan 
menambah kekayaan perbendaharaan kosa kata, 
lebih dari itu kita dapat memahami budaya orang 
lain sebab bahasa merupakan cermin budaya. 
Karenanya belajar dengan bahasa jerman tentu 
menuntut sains pelajarannya untuk berusaha bisa 
bahasa jerman. Belajar dengan bahasa inggris tentu 
menuntut untuk belajar gramernya dan kosa kata 
bahasa inggris, demikian pula belajar dengan 
menggunakan bahasa arab tentu selain harus hafal 
mufrodat (kosa kata) dan punya dzaug berbahasa arab 
juga harus paham gramernya bahasa arab, dalam hal 
ini biasa di sebut ilmu nahwu dan shorof. 
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Mugoddimah 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Puji syukur saya haturkan pada Robb sang 
pencipta makhluk yang tak henti-henti memeberikan 
nikamat-nikmatnya pada hamba-hambanya baik 
yang iman maupun yang kufur. 

Sholawat serta salam semoga dilimpahkan pada 
Nabi sang penutup bagi para nabi yang terdahulu 
yaitu Nabi Muhammad SAW. yang selalu dinanti- 
nantikan syafa'atnya. 

Ilmu Nahwu merupakan salah satu dari ilmu 
alat yang begitu di idolakan oleh para santri, sebab 
ilmu tersebut begitu penting dan membantu santri 
dalam membaca „kitab atau memahami isi yang 
terkandung dalam kitab-kitab yang dipelajari oleh 
santri di pesantren. 

Ilmu Nahwu kalau di ibaratkan dengan ilmu 
umumnya yaitu laksana pelajaran Matematika 
maksudnya untuk kita bisa butuh seorang guru yang 
memdidik atau yang mengajari tidak mudah di 
pelajari sendiri apalagi materi nahwu yang kita 
pelajari itu bukan bahasa kita melainkan bahasa arab. 

Tidak jarang santri merasa kesulitan ketika 
materi yang di pelajari yaitu masalah Jama' taksir, 
Isim Ghoiru munshorif dan Faidah-faidah huruf jer 
mereka merasa kesulitan mempelajarinya lebih-lebih 
mempraktekannya. Maka dari itu saya ingin sedikit 
membantu problem santri yang seperti itu tadi, yaitu 
dengan cara menyusun buku yang berisikan tentang 
masalah Jama' taksir, Isim Ghoiru munshorif dan 
Faidah-faidah huruf jer dengan menggunakan bahasa 
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Bahsa arab (bahasa kitab kuning) adalah merupakan 
bahasa yang mempunyai nilai sastra yang amat tinggi 
dan mulya, namun karena bukan bahasa kita sendiri, 
bahsa ini terasa sedikit sulit untuk di pahami oleh 
kita-kita, karena itulah buku ini amat penting untuk 
di baca teruatama bagi pelajar yang ingin memahami 
bahasa arab (kitab kuning) secara baik, sebab dalam 
buku ini memuat tentang pentarkiban lafadh-lafadh 
yang di anggap sulit, ketentuan jama” taksir, isim 
ghoiru munshorif dan makna-makna huruf jer yang 
semuanya di anggap penting untuk di mengerti. 

Semoga buku ini bermanfaat dan tercatat sebagai 
amal sholeh serta menjadi motirator bagi penulis 
untuk menyusun buku lain yang lebih baik, Amin 


والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته 


Lirboyo, 1 Desember 2005 


M. Kodli 5 10 S sos I 
Khodim PP Lirboyo dan IAIT Kediri 
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BAB 1 TARKIBUL ALFADH 
1. Tarkibnya Lafadh 2 مِنْ‎ 05. 
2. Tarkibnya lafadh АЎ. 

3. Tarkibnya lafadh La, 
4. Tarkibnya lafadh ÛÎ 
5. Penjelasannya lafadh J3 
6. Tarkibnya lafadh وَاجْمَاعًا‎ Ll 
7. Tentang lafadh «4 
8. Tentang tarkibnya lafadh 
9. Tarkibnya lafadh ("5-3 СА 
10. Tarkibnya Lafadh ZA 
11. Tarkibnya lafadh 523 
12. Penjelasannya lafadh Wi JG لَوْ‎ G 
13. Tarkibnya lafadh ЭС25. 
14. Tarkibnya lafadh 35 Ú 
15. Tarkibnya lafadh Î 
16. Tentang lafadh wa 
17. Tentang lafadh Î. 
18. Ta'allugnya lafadh 
19. Tentang YG 105 ف‎ 
20. Tentang lafadh 135 "2015 JL 
21. Tentang lafadh لَك‎ 
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Indonesia dan selalu di iringi dengan contoh-contoh 
biar mudah di faham. Dan didalam buku ini juga 
saya mencantumkan keterangan tentang tarkibnya 
lafadh-lafadh yang begitu penting bagi kita untuk 
mengetahuinya. 

Semoga kehadiran buku yang telah saya 
terbitkan berguna bagi santri khususnya dan bagi 
masyarakat umumnya, saran dan kritik yang 
membangun senantiasa saya nanti-nantikan. 

Mungkin hanya ini untaian kata dariku, saya 
yakin apa yang telah saya sajikan masih banyak 
kekurangannya dan mungkin juga ada kesalahan. 


Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Lirboyo, 28 Nopember 2005 


DAFTAR ISI 
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¥ 


з. gyan Ый آلف‎ 


Syarat-syarat alif ta'nits maqshuroh ... 


BAB IV ARTI-ARTI HURUF JER 
IL Devinisi Huruf Jer .. 
Ш Macam-macam huruf jer 
Ш. Mu'allaqnya huruf jer 
IV. Penggunaan huruf jer 
V. Huruf jer yang dibuang . 
VI. Jumlah huruf jer . 

1. Huruf jer iya 
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24. Tentang lafadh |; 
25. Tarkibnya lafadh 51753 Ux, 
26. Tentang lafadh Îla Y. 

27. Tarkibnya É% 

28. Tentang lafadh SL . 
29. Tarkibnya lafadh 225.3 
30. Tarkibnya lafadh S4... 
31. Tentang lafadh 5 
32. Tentang Lafadh قط‎ 
33. Tarkibnya Jas («31 
34: Tarkibnya lafadh setelah isim isyaroh. 
35. Tarkibnya lafadh setelah & 221 isl 


BAB II JAMA’ TAKSIR 

L DEVINISI JAMA' TAKSIR . 
П. PERUBAHAN JAMA’ TAKSIR 
Ш. TINGKATAN JAMA' TAKSIR 
IV. 'MACAMJAMA' TAKSIR 
V. WAZANJAMA' TAKSIR 


42 
43 
3 
44 
.44 
46 


49 
.54 


1. Wajan Jama'taksir Selain  Sheghot 
Muntaha46Jumu' ... 


2.  Wazan -54azan Sheghot Muntahal Jumu 


BAB III ISIM GHOIRU MUNSHORIF 

L Macam-macam isim dan definisinya 
П. Pengertian ilat cabangan . 

II. Macam-macam isim ghoiru munshorif 
IV. Perinciannya ilat dua .... 
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N 


BABI 
TARKIBUL ALFADH 


1. Tarkibnya Lafadh (35 iya XY 
(mesti/ora kena ora : Jawa, harus : Indonesia) 


A9 yaitu rangkaian antara Y yang menafikan jenis 
yang pengamalannya seperti 6) yaitu menashobkan 
isim dan merofa'kan khobar, hanya saja dalam 
isimnya Y tanpa tanwin, dengan lafadh 4 yang 
setatusnya adalah sebagai isimnya untuk khobarnya 
dibuang mengira-ngirakan lafadh $% ya 

Huruf jer dari lafadh US уе ta'alluknya pada 
lafadh 3; . Syekh Qoyyum berkata lafadh 40 artinya 
adalah & 22 Ú (tidak bisa terhindar/mengelak 
darinya) dan lafadh itu tidaklah digunakan 
melainkan bersamaan dengan nafi. 

عبارة : 

لا النافيه للجنس بد وهو من التبديد كما فى سراج الطالبين 
اسم لها من LS‏ متعلق ببد قال القيومى ای KAN‏ عته ولا يعرف 
استعماله الامقرونا بالنفي (المصباح المنير ص (YA‏ 

لابد تعرب إعراب لا بأس انظر لا بأس وخبر لا محذوف تقديره 


موجود لك أو I‏ ... الخ (موسوعة : ص EN‏ 

وشاع في ذا AJI‏ اسقاط الخبر # إذا المراد مع سقوطه AP‏ 
(الفية ابن مالك) 
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. Hurufjer jl 
. Huruf jer А>... 


. Huruf jer 56 
. Huruf jer” 
. Ниги jer hi 
. Huruf jer رب‎ 
. Huruf jer & 
9. Huruf jer SS . 
10.Huruf jer (У 
11. Huruf jer 35 , 12. Huruf jer Ais 
13.Huruf jer (520,4. Huruf jer قَسَم‎ 16 


ND UPN 


17. Huruf jer Ja 
18.Huruf jer Y& , 19. Huruf jer 142 , 20. 


Huruf jer Û 
19.Huruf jer, & 
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Apabila lafadh setelah ы) itu dibaca rofa’, maka 
menjadi khobar dari mubtada yang dibuang yaitu 
berupa lafadh ya dan apabila dibaca nashob, maka 
ditarkib menjadi tamyiz dan lafadh Ú yang terdapat 
dalam lafadh lw itu zaidah kaaffah (yang 
mencegah) idlofahnya lafadh سي‎ pada lafadh 
setelahnya. Dan apabila dibaca jer, maka ditarkib 
menjadi mudlof ilaih dari mudlof berupa lafadh مي‎ 
dengan menjadikan Ú sebagai huruf tambahan yang 


adanya seperti tidak adanya 1‏ 
ВЕТРУ‏ 
Юе‏ 
عبارة : 
ذكروا فى الاسم الواقع بعد لا سيما جواز الرفع والنصب والجر 


ان كان نكرة نحو لاسيما يوم وان كان معرفة فيجوز رفعه وجره 
ولا يجوز نصبه وتوجيه ذلك ان لا عمله عمل إن وسى بمعتى 
Jia‏ اسمها وخبرها محذوف ای مرجود وما اسم موصول بمعنى 
الذى مضاف اليه سى او نكرة موصؤفة والاسم المرفوع بعد 
سيما خبر لمبتدا محذوف والتقدير لامثل الذى هو زيد مثلا او لا 
مثل شئ هو زيد مثلا فالجملة صلة او صفة 

واما على جرما بعد سيما سواء كان معرفة او نكرة فتكون ما 
زائدة وسى مضاف الى زيد او يوم مثلا ولكون سى بمعنى مثل لا 
تتعرف بالاضافة فى هذا وما قبله فلذا صح عمل لا والجر ارجح 
ل فىالرفع من حذف صدر الصلة بلا طول وعلى رقع ما بعد ها 
اوجره ففتحة سى اعراب EY‏ مضنافة, واما النضب فلا يجوز الا 
أن كان ما بعد سيما نكرة لاله على АЫ samadi‏ “ولو جتنا Alat‏ 
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de AA AN 


2. Tarkibnya lafadh lJ 
(Opo maneh ; jawa, lebih-lebih ; Indonesia) 


02.4 adalah rangkaian antara Y yang menafikan 
jenis dengan (pa yang sebagai isimnya, sedangkan 
khobarnya dibuang mengira-ngirakan lafadh موجود‎ 


Untuk ما‎ yang terdapat dalam nî! sah dijadikan 
sebagai : 


1. dp са yang sebagai isim maushul) 
2. Фугу i Ú (ma sebagai isim nakiroh yang 
disifati) 


3. #25 С (ma yang sebagai huruf tambahan) 
Apabila isim yang setelahnya zî itu nakiroh, 
maka isim tersebut boleh rofa', nashob dan jer. 
Gadi khobar) 52 3 gea PAY اي‎ . р У: نحو‎ 


(tamyiz) 2 ZA Jia Y а. Жеш: نحو‎ 


(mudlof ilaih) رَجُل‎ PY رَجُل » اي‎ У: نحق‎ 
Apabila isim yang setelahnya zl itu ma'rifat, 
maka isim tersebut boleh rofa' dan jer tidak boleh 
nashob, sebab ketika dibaca nashob ditarkib menjadi 
tamyiz. Sedangkan tamyiz itu tidak boleh berupa 
isim ma'rifat. 
(jadi khobar) 4 


Pe BA 
Gadi mudlaf ilaih) A5 Б» Y اي‎ » KAN : نحو‎ 
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كما ذكره بعضهم والمعنى ارجع رجوعا الى الاخبار بكذا ويصح 
كونه منصوبا بموضع JH‏ فيؤول باسم الفاعل عند الكفيين 
وعلى حذف مضاف عند البصريين وعلى كونه منصوبا فى 
موضع الخال فالاولى ان يكون عامله وصاحبه محذوفين لانه هو 
المطرد فى جميع المواضع والتقدير على الثانى أخبر أواحكى 
ايضا فيكون حالا من ضمير المتكلم ويؤيد حذف العامل صحة 
قولك : عنده مال 
(الفوائد المكيه ٠١‏ وحاشية الشيخ الامير ص Со‏ 

4. Tarkibnya lafadh Kol 
(Kelawan babar pisan ; jawa, sama sekali ; indonesia) 


Untuk nashobnya lafadh e adakalanya ditarkib 
menjadi : 
1 sik Iyi (maf'ul mutlaq) 
2. 258 حال‎ (hal yang ditaukidi) 
Sedangkan arti dari Wel ЖАЙ Y (saya tidak 
melakukan hal itu sama sekali) 


عبارته : 

اصلا وهو منصوب على المصدر او ЈЫН‏ المؤكدة فمعنى لا افعله 
اصلا اى مستأصلا للفعل اى قاطعاله من اصله من قوهم 
استأصلته اى قطعته من اصله والله اعلم قاله السيد علوى اه 

(الفوائد المكيه ص 55) 7 
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مددا " والتمييز لايكون الا نكرة وحينئذ تكون ما كافة عن 
الاضافة 
( الفوائد المكيه ص ло‏ وحاشية الخضرى ص ۸) 


3. Tarkibnya lafadh Cai 


(Hale malih ; jawa, juga ; indonesia) 


Cal yaitu mashdar dari "ais 21 dengan 
menggunakan arti & (kembali) tidak menggunakan 
arti Жай! Де (menjadi) 

Untuk dibaca nashobnya lafadh أَيْضًا‎ adakalanya 
diterkib menjadi 
1. ДӘ Ју yang mana amilnya wajib dibuang 

dengan hukum simai 


نحو .... А BUAH AN ШАЙ‏ رُجُوعًا إِلَى ال 
yang mana lafadh Сд dita'wili‏ حال Menjadi‏ . 
dengan bentuk isim fa'il ini pendapat dari ulama‏ 
kuffah, untuk amil dan shohibul halnya dibuang‏ 
mengira-ngirakan lafadh ы! А‏ 
نحو . Сал.‏ أخيرٌ أو Сай кы‏ 
Lafadh Cai menjadi hal dari dlomir mutakallim‏ 
21„ آَحْكِى yang terdapat dalam lafadh‏ 


. Mudlof ilih dengan membuang mudlof. Ini 
pendapat “Ulama Bashroh. 


N 


» 


عبارته : 
ايضا مصدر آض يئيض بمعنى رجع لا آض بمعنى صار الناقصه 
وهو منصوب على كونه مفعولا مطلقا حذف عامله وجوبا kele‏ 
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اول الناس اى قبلهم قال ابن هشام وهذا هو الذى ان قطع عن 
الاضافة بنى على الضم اه 
( حفنى باختصار " حاشيه محمد عباده ص (A‏ 


6. Tarkibnya lafadh (20.15 


Nashobnya lafadh GW dan 02051 ditarkib 
menjadi maf ul mutlaq yang тапа amilnya dibuang 


dengan mengira-ngirakan lafadh | 


اتفاقا واجماعا وهما منصوبان على المصدرية والتقدير اتفقوا 
اتفاقا واجمعو اجماعا 
( الفوائد المكيه (ло ә‏ 


7. Tentang lafadh أَللَهُمٌ‎ 


Ji yaitu munada mufrod yang dimabnikan 
dlommah terletak pada ha, mahal nashob, ini 
menurut pendapat yang dipilih. 

Asalnya mÍ yaitu الله‎ Û ya dibuang menghindari 
kumpulnya ya dan al yang mana keduanya itu 
sebagai alat mema'rifatkan lalu diberi mim diletakan 
diakhir sebagai ganti dari ya yang dibuang. 

Sedangkan ya diganti dengan mim tidak dengan 
yang lainnya saja sebab antara ya dan mim ada 
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5. Penjelasannya lafadh 51 


Asalnya lafadh 051 yaitu Jl mengikuti wazan 
{АИ hamzah yang kedua diganti wawu, kemudian di 
idghomkan, maka menjadi lafadh J1 
Syekh hafni berkata : lafadh Jl bisa digunakan 
sebagai : 

1. Sifat (isim tafdil) menggunakan arti jÎ (lebih 
dulu) ketika digunakan sebagai sifat, maka Ji 
tergolong isim ghoiru munshorif yang mana 
ilatnya yaitu washfiyyah dan wazan fi'il, 

2. Isim (isim fail) menggunakan arti سايق‎ (yang 
dulu) ketika 931 digunakan sebagai isim, maka 
menerima tanwin dan di muannatskan dengan ta'. 


y اوا‎ ÚG ES غو‎ (saya bertemu dia tahun yang 
dulu) 


3. Sebagai dlorof, menggunakan arti (5 (sebelum) 
КӨЗ шй д الْهلآلَ‎ Sal نحو‎ 
(Saya melihat hilal sebelum orang lain melihatnya). 
Ibnu Hisyam berkata : ketika 31 digunakan 


sebagai dlorof, maka lafadh ДУ mabni dlommah 
apabila tidak dimudlofkan. 


عبارته : 

اول اصله اوأل على وزن افعل قلبت الهمزة الثانية واوا ثم 
ادغمت الواو لاجتماع الثلين . قال الشيخ الحفنى ويستعمل 
صفة بمعنى اسبق فيمنع من الصرف للوصفية ووزن الفعل 
ويستعمل اسما بمعنى سابق نحو لقيته عاما اولا ونحو قوهم ماله 
اول اخر فيصرف ويؤنث Ад‏ ويستعمل ظرفا نحو رايت JMI‏ 
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جميعها منصوب على АИША‏ مثلا يا سعيد انصرنا جميعا قال 
الرضى قاطبة وكافة لازمان فلا يأتيان غير حال اه (مغنى 
اللبيب (Yo‏ 


9. Tarkibnya lafadh Û, 


(jz : Kelawan mantep) 
(lalai : Kelawan mesti) 


Nashobnya lafadh jz dan Ula ditarkib menjadi 
maf'ul mutlag yang mana amilnya dibuang berupa 
lafadh |5252 dan (adas 


Gii Ngalah ао خو‎ 


عبارته : 
هما منصوبان على المصدرية اى جزموا جزما وقطموا قطعا اه 
(مغنی اللبيب ص 0١‏ ) 


10. Tarkibnya Lafadh Lo 
(Kelawan tertentu ; jawa) 


Lafadh ZG yang menggunakan arti jaz 
(tertentu) termasuk dari salah satu masdar yang 
mengikuti wazan ll sebagaimana lafadh 43 

Sedangkan nashobnya lafadh al ditarkib 
menjadi таба! mutlaq yang mana amilnya dibuang 
dengan mengira-ngirakan lafadh ' asi 
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ooo OTSI 


keserasian dalam hal sama-sama bisa menjadi alat 
untuk mema'rifatkan. Ini pendapat Syekh Humero. 
Huruf mim di tasydid, sebab huruf mim pergantian 
dari ya yang mana hurufnya ada dua, sedangkan 
diakhirkannya mim karena tidak wajib pengganti 
menempati tempatnya lafadh yang diganti. 
: عبارته‎ 
على المختار فى محل نصب والميم‎ АЙ فهو منادى مبنى على ضم‎ 
عوض عن الياء فرارا من دخوها على أل وخصت الميم لمناسبتها‎ 
وشددت لتكون على حرفين کیا‎ де لياه فى انها للتعريف عند‎ 
واخرت تبركا بالبدأة باسم الله تعالى اذلا يجب كون العوض فى‎ 
محل المعوض عنه‎ 
(Vo (حاشية الخضرى ص‎ 
8. Tentang tarkibnya lafadh 


Utah (Sekabehane) 5 (Sekabehane) 
ČÍ (Sekabehane) lê (Sekabehane) 


ila (Sekabehane) 
Nashobnya lafadh ieg Ьу isé, Жу úL 


С>‏ و 
(Wahai‏ نحو 0 ditarkib menjadi hal Wat ай Lau‏ 
Sa'id, tolonglah kita semua) А y‏ 
Syekh Rodli berkata: lafadh ibi dan 55‏ 

penarkibannya hanya menjadi hal. 
: عبارته‎ 
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Dan juga tidak boleh dita'allukkan pada lafadah 
maci yang dibuang, sebab muta'addinya lafadh 
JH hanya pada dlomir yang terdapat dalam 
lafadh maci tidak sampai pada lafadh lain. 
: عبارته‎ 
هو منصوب على المصدر اى اخالفهم خلافا واللام من قوله‎ 
للكوفيين للتبيين مثلها فى قوله سقيا لك وهى متعلقة بمحذوف‎ 
ای ارادتى للكوفيين ولايصح تعلقها بخلاف لانه مصدر مؤكد‎ 
وهو لايعمل ولابفعله وهو اخالفهم لانه متعد بنفسه ويصح ان‎ 
WE يكون خلافا منصوبا على الحال ای اقول ذلك خلافا ای‎ 
هم وحذف القول‎ 
) ٣۳ ص‎ ١ الدسوقى على المغنى جزء‎ ( 


12. Penjelasannya lafadh US JG لَوْ‎ G Us, 


LG yang terdapat dalam lafadh W JG لَوْ‎ 5 SUA, 

sah dijadikan sebagai : 

1. Zaidah, manakala Ú dilakukan sebagai zaidah, 
maka 3) nya dijadikan sebagai 3 masdariyah 

2. Mashdariyah dengan menjadikan jÎ sebagai huruf 
zaidah. 

3. Maushulah, tatkala Ú dijadikan sebagai maushul, 
maka lafadh JG sebagai silahnya. 

4. Nakiroh maushufah, tatkala Ú dijadikan sebagai 
nakiroh maushufah, maka lafadh JG sebagai 
sifatnya. 
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Dering 
: عبارته‎ 
هو بمعنى خصوصا نهو من المصادر التى جاءت على فاعلة‎ 
قمت قائما اى قياما وهو منصوب على المفعول‎ Aing كالعاقبة‎ 
المطلق بمحذوف تقديره اخص بناء على ما هو المشهور من جواز‎ 
CW حذف عامل المؤكد اه (تشويق الخلان ص‎ 
11. Tarkibnya lafadh 73555 WA 
(Hale/kelawan nulayani ; jawa) 


Nashobnya lafadh Wiz ditarkib bisa menjadi : 
1. Maful mutlag, dengan mengira-ngirakan amil 


berupa lafadh 00:1 


2. Hal, dengan mengira-ngirakan amil berupa lafadh 
205 9591 yang mana lafadh ÛÎ dita'wili dengan 


bentuk isim fa'l berupa lafadh [AA 

ÚG ای‎ 55 Uus WS If ای‎ 

Lam yang terdapat dalam lafadah 023550 
faedahnya yaitu (memperjelas lafadh 
sebelumnya) untuk muta'allagnya (lafadh yang 
digantungi huruf jer lam) dibuang mengira-ngirakan 
lafadah ill tidak boleh lamnya lafadh 
dita/allukkan pada lafadh Gxsebab lafadh GS 
itu ditarkib menjadi maf'ul mutlaq yang berfaedah 
taukid, sedangkan maf'ul mutlag yang berfaedah 
taukid itu tidak bisa mengamal. 
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والحاصل ان معناه لا لك واحدا منهما وان عدم ملكه U‏ بعدها 
اولى منه لما قبلها ونصبه عند الفارسى اما على المصدرية اى 
لايملك درهما يفضل فضلا او الحالية من الفضلة وهى البقية 
فيتعدى بعن او من الفضل بمعنى الزيادة فيتعدى بعلى لكن 
يلزم على الحالية مجيئها من النكرة ولا يستغمل الا فى النفى اه 
(الفوائد المكية ص 56 ) 

لكن قال الشيخ البنانى وفى بعض التقارير ان بعضهم صرح 
بانها تستعمل فى الاثبات اذا كان مؤولا بالنفى لكن الذى قرره 
نا انها تستعمل فى الاثبات بلا شرط اه 

(حاشية البنانى على جمع الجوامع جزء ١‏ ص ON‏ 


Оош adhar mengi'robi lafadh UAS yang mustak 
dari "adi 3S sebagai hal, didalamnya terdapat 
dlomir yang kembali pada Ú yang pertama sekaligus 
dijadikan sebagai isimnya GG untuk khobarnya yaitu 
berupa L yang kedua. 

G yang kedua adalah nakiroh maushufah, 
sedangkan 3S yang statusnya WÉ 36 dijadikan 
sebagai sifatnya. 

عبارته : 

فالاظهر اعرابها هو ان WAS‏ من مصدر النا قصة حال وفيه 
ضمير يعود على الشاغل هو اسمها وما خبرها وهى نكرة 
موصوفة بكان التامة اى كون الشاغل شيئا متصفا بصفة الوجود 
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عبارته : 

يصح كون ما زائدة ولو مصدرية وعكسه ويصح جعل ما 
موصولة او نكرة موصوفة وقال صفتها على الثانى وصلتها على 
الاول اه 

( حاشية الخضرى جزء ١‏ ص (AN‏ 


13. Tarkibnya lafadh Kai 
(Kelawan lebih-lebih/apa maneh ; jawa) 


Nashobnya lafadh Wai adakalanya ditarkib 


menjadi : 
1. Maful mutlag dengan mengira-ngirakan amil 
berupa "Pai 


Wai Pak اى‎ А» عَنْ‎ Ka دِرْهَمًا‎ ОШ 39 نحو‎ 
(Fulan tidak memiliki dirham, lebih-lebih dinar) 

2. Hal, yang mana shohibul halnya berupa isim 

nakiroh, yaitu lafadh &А ә 

Lafadh tidak bisa digunakan kecuali dalam 
kalam nafi (negatif), tapi ada sebagian “Ulama yang 
menjelaskan bahwa Ka bisa digunakan dalam 
kalam mutsbat (positif) dengan syarat kalam mutsbat 
(positif) tersebut dita'wili dengan kalam nafi, berbeda 
ketentuan yang diutarakan oleh syaikhina yang 
berpendapat bahwa lafadh Wai bisa digunakan 
dalam kalam mutsbat dengan tanpa syarat. 


عبارته : 
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16. Tentang lafadh л 


WAU yang menggunakan arti AG (yang 
mencukupimu) yaitu kalimat ta'ajjub (kalimat yang 
penggunaannya disaat kita merasa heran) 

Lafadh “А5 bisa di mudzakarkan, di muannats- 
kan, di tatsniyahkan dan dijama'kan. Sebab lafadh 
Wal isim fa'il dan adakalnya lafadh “Lat jatuh 
setelah isim ma'rifat dan adakalanya setelah isim 
nakiroh. Apabila jatuh setelah isim nakiroh, maka 
ditarkib menjadi sifat dan apabila jatuh 
setelah isim ma'rifat, maka ditarkib menjadi hal. 


Seperti contoh : 


| Ketika kita menemukan lafadh seperti ini 
I grama (orang yang mencukupkanmu itu Umar 
yang Adil), maka lafadh dalî ditarkib menjadi 
khobar mugoddam, sedangkan у menjadi 
mubtada muakkhor, huruf jer yang terdapat 
didalamnya berupa zaidah. untuk lafadh Yak 


ditarkib menjadi hal. 
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والمعنى تعليق الكراهة على اى شاغل وجد لا بقيد زائد على 
قيد الوجود قاله السيد علوى 
( اه الفوائد المكية ص (ne‏ 


15. Tarkibnya lafadh 5) 
(Coro bahasa ; jawa) 


Nashobnya lafadh 2 sah ditarkib b menjadi : 

. Tamyiz nisbat AN Lor гул لَعَةَ اى‎ Mali نحو‎ 

. Hal, ini mengikuti pendapat “Ulama yang 
memperbolehkan shohibul halnya berupa 
penisbatan kalam yang terletak sebelumnya a 


Ti B3 اى حَالَة‎ Ui نحو‎ 


Maf'ul, dengan mengira-ngirakan fi'il berupa 
lafadh , #21 atau lainnya 


юн 


ҳе 


ERECTA 
- Dengan pelemparan huruf jer berupa فى‎ 
ЖШ ای فى‎ Kali نحو‎ 


e 


عبارته : 

اى من جهة اللغة او حالة كونه لغة او اعنى لغة او فى اللغة 
فالنصب على التمييز للنسبة بين الطرفين او على الحال عند من 
يجوز مجيع ЈЫН‏ من النسبة الكلامية او بتقدير فعل او بنزع 
الخافض على ما فيه لكن الراجح انه سماعى وليس هذا منه الا 
ان المصنفين ينزلونه منزلة المسموع لكثرته اه ( شوبرى اه 
(ng‏ 
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Pendapat yang dilontarkan oleh Imam Kisa'i dan 
Syekh yahya terdapat Isykal (kejanggalan). 

гале 

هی اسم جمع لشئ لا جمع له والتحقيق فى تصريفه ما JU‏ 

سيبويه من ان اصلها شية كحمراء همزته الاولى قبل 

الشين كراهة اجتماع همزتين بينهما الف فوزنها حينئذ لفعاه 

وقد نظم بعضهم SNH‏ فى وزنها فقال 

فىوزن أشياء بين القوم اقوال # قال الكسائى ان الوزن افعال 

وقال يحي بحذف اللام فهى أذن # افعاء وزناوفىا لقولين اشكال 

وسيبويه يقول القلب صيرها # لفعاء فافهم فذا تحصل ماقالوا 


18. Ta'alluqnya lafadh خر‎ Jl 


Ta'alluknya lafadh sz Si yaitu lafadh 481 
(sampailah/selesailah) yang dibuang. 

Untuk penggunaan lafadh si „J! harus pada 
sesuatu yang terletak sebelumnya yang sudah jelas 
keterangannya, seperti : 

т ن لا اله إلا ا‎ ©з Ш> LN SS 

عبارته : 

هى متعلقة بإنته الحذوف ولا تستعمل الا فى امور ظهرت نحو 
ada di‏ لا اله الا الله الى اخره اه ( المغنى 
ve‏ 
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عبارته : 

كلمة تعجب واستعظام كما يقال حسبك وتأويلها أنه غاية فيما 
تطلب ينهاك عن طلب غيره وهى تذكر وتؤنث وتثنى وتجمع 
لانها اسم فاعل تقول هذا رجل ناهيك من رجل وهذه امرأة 
ناهيتك من امرأة وهؤلاء رجال ناهوك من رجال ونساء نواهيك 
من نساء وهذان رجلان ناهياك وهاتان امرأتان ناهيتاك وان 
وقعت بعد النكرة كانت صفة ها كالامثلة السابقة وان وقعت 
بعد المعرفة كانت حالا منها مثل هذا عبد الله ناهيك من رجل 
واعرابها فى نحوناهيك عمرو عادلا ان ناهيك خبر مقدم والكاف 
مضاف اليه وعمرو مبتدأ مؤخر دخلت عليه الباء الجارة الزائدة 
وعادلا حال اه (الشيخ المصطفى الفلايينى فى تعليقات Фе‏ الناشئين ص ١١‏ ) 


17. Tentang lafadh TÎ 


Imam Syibawaih berpendapat bahwa asalnya Î 
yaitu 2 sebagaimana lafadh 2745 mengikuti wazan 


Sedangkan prosesnya A bisa menjadi TÎ yaitu 
memindah hamzah yang pertama pada tempat 
sebelumnya syin, karena orang arab tidak senang 
kumpulnya hamzah yang dipisah dengan alif, 
dengan perpindahan tadi jadilah lafadh Î 
mengikuti wazan 

Untuk wazannya 21 Ulama berbeda pendapat 
- Imam Kisa'i berpendapat bahwa wazannya Î 

yaitu Yi 
- Syekh Yahya berpendapat bahwa wazannya yaitu 

ДАЙ dengan membuang lam. 
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ا 
الواو عاطفة لحملة محذوفة على جملة محذوفة Зь‏ هذا ئول 
ملتبس بالتفصيل وأقول قولا ملتبسا بالجملة والباء متعلقة 
بمحذوف A]‏ 


( شرقاوي جزء ١‏ ص ON‏ 


21. Tentang lafadh لَك‎ 
(Kelawan kepenak keduwe siro : jawa, Sedap sekiranya 
bagimu ; Indonesia) 
Nashobnya lafadh А ditarkib menjadi : 
1. Maful mutlaq dengan membuang amil berupa 
КЕЕ 
ОЕА الله‎ In اى‎ WI Ea نحو‎ 
2. Hal, dengan membuang ,amil secara sima'i 
mengira-ngirakan lafadh sl لَك‎ 7 atau ЭКА 
لَك‎ En PA at نحو‎ 


ЗЕ Ol Ea نحو‎ 


Untuk huruf jer lam yang terdapat dalam lafadh 
WÍ tidak boleh di ta'alukkan pada lafadh ЕА , ЭСА 
yang dibuang dan lafadh ssi yang dibuang pula, 
sebab lafadh lia ditarkib menjadi maf'ul mutlak 
sedangkan lafadh Ji dan СА muta'addinya hanya 
pada maf'ul tidak bisa pada yang lain. 

Untuk muta'allgnya huruf jer yang selain lafadh- 
lafadh tadi yaitu lafadh 1432 dan Ж itu apabila 
kita mengira-ngirakan lafadh yang dibuang berupa 
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19. Tentang W 15 Sila, 


Lafadh 9G, ditarkib menjadi khobar dari 
mubtada yang dibuang berupa lafadh 433 
Untuk lafadh A; (contoh) bisa ditarkib menjadi : 
1. МаЁ ш dari fiil yang dibuang berupa lafadh 531 
2. Hal dari shohibulhal berupa lafadh (35 


نحو MS Sila‏ مكلا ای lg ДЮ SUS‏ ذا 


(шаЁш) ملا‎ 7531 si SE كَذا‎ Alai, نحو‎ 
(На) YES 3 ای حَالَ‎ NG MS Hau نحو‎ 
эд» 


هو خبر fad‏ محذوف اى وذلك ملتبس بخلاف كذا مثلا مفعول 
لمحذوف ای أذكر مثلا او حال من كذا ای حال کون كذا مثالا 
فالمثل بمعنى المثال وهى جزئى يذكر لإيضاح القاعدة اه 

( عبادة جزء ١‏ ص ١١‏ -15) 


20. Tentang lafadh 125 015 dab; 


Wawu yang ada pada lafadh 255305 yaitu wawu 
athof guna mengathofkan jumlah yang terbuang 
berupa lafadh Уз 2 قو‎ pada jumlah yang dibuang 
pula yaitu JAR, (yadin قول‎ (Ia sedangkan huruf j jer 
yang terdapat dalam Ж, ta'alluknya pada lafadh 
yang dibuang yaitu uE 


Уй) айй, 0-05 03 А كتا ای‎ JO 
as 2б بالْجُمْلَّة‎ CE Yi 
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23. Tarkibnya lafadh 530.55 2025 
(Hale sa'penduwure lan sa'pengesore ; jawa, Seatasnya dan 
sebawahnya ; Indonesia) 


Nashobnya lafadh lla dan lil ditarkib 
menjadi hal dengan membuang amil berupa lafadh 
MI LAN 

Lafadh (iso atau WL harus bersamaan 25 atau 
$$ huruf 'athof. 

Pendapat yang masyhur fa atau tsumma tersebut 
guna mengathofkan jumlah khobariyah (ma'thuf) 
pada jumlah insyaiyyah (ma'thuf alaih), tetapi 
mungkin saja bahwa fa' atau tsumma guna 
mengathofkan jumlah insyaiyyah pada jumlah 
insyaiyyah pula, seperti contoh 

(Khobariyah) leke Sandi АЎ ای‎ Mekah نحو‎ 


(Insyaiyyah) lete АЈЫ CAN ای‎ 

عبارته : 

هما حالان عاملهما Уле‏ وجوبا اي فذهب العدد صاعدا 
اقترانهما بالف آي ثم لازم والمشهور أنّها عاظفة ila‏ إخبارية 

x ү‏ 0 اي فذهب العدد صاعدا مع У‏ فيه الخلاف 

ويحتمل أن المقدر انشاء اي فاذهب بالعدد صاعدا فتكون عاطفة 

إنشائية على إنشائيّة إه ( الصّبان جزء ۲ ص OM‏ 


24. Tentang lafadh 125 


135 adalah lafadh mubham (tidak jelas artinya) - 
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BU AI WL JII) ini pendapat yang‏ وَمُتَوّجَهَةٌ لَك 
dikatakan oleh Syekh dasuki dalam kitab‏ 
hasyiyahnya hal. 16.‏ 


عبارته : 

هو مفعول مطلق لفعل محذوف اي هناك الله هنيئا ولك ليس 
Ш‏ بهنيئا ولا din‏ الحذوف ولا بأعنى محذوف DI‏ كلا منهما 
йаз‏ بنفسه وإنّما هو متعلّق بمحذوف غير ذلك بأن يقال 
وإرادتي بذلك الدعاءثابتة ومتوجهة لك قاله الدسوقي في 
حاشيته ص \ وقال بعضهم هنيئا حال يحذف عاملها سماعا 
والتقدير ثبت لك الخبر هنيئا أو هناك هنيئا aj‏ ( حاشية 
А)‏ ص (OAA‏ 


22. Tarkibnya lafadh Ú’, 


(Nemu kejembaran temenan ; jawa, Selamat ; Indonesia) 


(>> adalah lafadh yang digunakan untuk 
penghormatan atau menghormati, ° sedangkan 
nashobnya menjadi menjadi maf'ul bih dengan 
mengira-ngirakan amil berupa lafadh Е (saya 
menemui) 

نحو مَرْحَبّا ای 5860 Ц‏ 

عبارته : 

هي كلمة تستعمل TA‏ أوللترحيب بالأخرين منصوبة على 
كونها مفعولا به اي صادفت مرحبا ص ۰۰۲ 
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يعرب "معا مفعولا مطلقا لفعل محذوف تقديره اسمعك وكذلك 
ما بعده والتقدير اطيعك وأحبّك وأكرمك А)‏ الخضري ص (ММ‏ 


26. Tentang lafadh JG Y 
(Mesti/ora keno ora ; jawa) 


illa Y yaitu rangkaian antara Y yang menafikan 
jenis dengan ûla sebagai isimnya untuk khobarnya 
dibuang mengira-ngirakan lafadh +a sedangkan 
artinya menyamai lafadh 25 
Lafadh IG dengan dibaca fathah mimnya yaitu 
masdar mim dari fi'il al Jy JG ketika dibaca 
dlommah mimnya, maka berasal dari fi'il 
JBE ای‎ 62 (реч IÍ 
: عبارته‎ 
وهو بفتح الميم مصدر ميمي من‎ ЧЕ! لا نافية للجنس وحالة‎ 
يقال‎ JL حال يحول يقال لا محالة اى لا بد وبالضم من احال‎ 
هو محال اى باطل كما نقله الجمل عن الكرخى اه (سراج‎ 
(ЕА الطاليين ص‎ 


27. Tarkibnya EH dari Ea WA) & 


Nashobnya lafadh yy bisa ditarkib menjadi hal 
atau maful mutlaq yang mana fi'ilnya dibuang 
mengira-ngirakan lafadh 
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yang dibuat sebagai kinayah dari 

1. Ma'dud (terbilang) belas 125 А> نحو‎ (telah datang 
pengajar segini) 

2. Hadits (pembicaraan) 125 АП JG نحو‎ (pengajar 
berkata seperti ini) 

3. “Amal (pekerjaan) IIS عَمَلَ‎ Jaw 05 نحو‎ 24 
mengerjakan pekerjaan seperti ini) 


عبارته : А‏ 
هو لفظ مبهم يكنى به عن المعدود نحو جاه كذا معلما أو عن 
الحديث نحو قال المعلّم كذا أو عن العمل نحو عمل كذا أو عن 
العمل نحو عمل كذا مبنيّة على LK‏ في JE‏ رفع أو نصب 
أو جر حسب موقعها في الجملة والإسم الذي يأتي بعدها 

ينصب على SI‏ ييز إه ) موسوعة ص CEE‏ 


25. Tarkibnya lafadh وَكَرَامَةَ‎ (55 4203 UX 


Lafadh tersebut nashobnya ditarkib menjadi 


maf'ul mutlaq dengan mengira-ngirakan fi'il yang 

dibuang berupa pi < Gel: Dl < уз] seperti 
contoh : 

DAA كَرَامَةَ‎ ..... 

عبارته : 
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diganti ya, kemudian diidlofkan Ке dlomir, setelah 
membuang huruf jer lam, maka jadilah 23 
: عبارته‎ 
قيم على طاعتك واجابتك اقامتون‎ Ai اصله الب لك البابين‎ 
اقام به د الفعل واقيم المصدر مقامه‎ а من الب‎ 
فصارالبابين لك ثم حذفت زوائده وحذف الجار واضيف‎ 
للضمير كل ذلك ليسرع الجيب الى سماع خطاب مناديه ووز‎ 
WG كونه من لب بمعنى الب اى اقام فلا يكون محذوف الزوائد‎ 
الرضى ومذهب سيبويه ان لبيك مصدر مثنى ومعناه التكثير‎ 
وهو نصب على المصدرية والعامل فيه محذوف يقدر من معناه لإ‎ 
من لفظه اى اجيب. وذهب يونس الى ان لبيك اسم مفره‎ 
معصور اصله لبى قلبت الفه ياه للاضافة الى الضمير كما فى‎ 
CY جزء‎ Л ولدى اه (الخضرى ص‎ 


29. Tarkibnya lafadh 2253 
(Hale dewe’ siro ; jawa) 


Lafadh 225-5 tanpa menyertakan kaf dlomir, yaitu 
masdar yang selalu menetapi tingkah mufrod 
mudzakkar dan dibaca nashob. 

Untuk nashobnya 225-3 ditarkib menjadi : 

1. Maful mutlag dengan amil berupa fi'il yang 
dibuang. 

Untuk bentuk fi'il yang dibuang, “Ulama berbeda 

pendapat: 

a. Tidak bisa dilafadhkan sebagaimana fi'il yang 

ada pada lafadh 1 YI dan الْحَؤُوْلَة‎ 
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عبارته : 

تعرب فى نحو جئت يقينا منى انك هنا حال منصوبة بالفتحة 
الظاهرة او مفعولا مطلقا لفعل عذوف تقديره أتيقن منصوبا 
بالفتحة الظاهرة اه ( موسوعة ص ON‏ 


28. Tentang lafadh 4 
(Nyembadani ingsun ing pengundang tuan ; jawa) 


Untuk asalnya lafadh 915) ada dua pendapat : 
1. Asalnya yaitu д) لك‎ Ji prosesnya menjadi 
yaitu lafadh jal! ditempatkan pada tempat 

fi'ilnya setelah membuang fi'il, maka jadilah у) 

kemudian huruf tambahan berupa hamzah dan‏ لَك 

alif dibuang, begitu juga huruf jer, setelah 
pembuangan tadi huruf ba diidghomkan dengan 
huruf ba' yang satunya kemudian dimudlofkan 
setelahnya membuang nun sebab lafadh tersebut 
adalah tatsniyah, maka jadilah ка! 

2. Asalnya yaitu e) Jl (дах <) prosesnya sama 
dengan diatas hanya saja kalau disini tidak ada 
pembuangan selain nun,sebagaimana yang 
dikatakan oleh syekh Rodli. 

Imam Syibaweh berpendapat bahwa ОД} yaitu 
masdar yang ditatsniyahkan, dinashobkan menjadi 
maf'ul mutlaq dengan amil yang dibuang yang 
sema'na dengannya yaitu lafadh Î tidak dengan 
fi'il yang selafadh. 

Kalau pendapatnya “syekh Yuhyi bahwa 23 
adalah isim mufrod yang asalnya yaitu لَك‎ 3 alif 
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Lafadh 7, yaitu isim alam bagi mensucikan, 
sedangkan penggunaannya harus pada Allah, baik 
berupa isim dhohir atau isim dlomir dengan cara 
dimudlofkan. 

Memudlofkan lafadh dla; harus mengira- 
ngirakan kenakirohannya agar bisa dimudlofkan, 
sebab isim alam tidak bisa dimudlofkan kecuali 
setelah mengira-ngirakan kenakirohannya. 

Syekh Fakhrurrozi berkata : ketika lafadh UG. 
tidak dimudlofkan, maka tidak diberi tanwin, sebab 
termasuk isim ghoiru munshorif yang illatnya berupa 
alamiyah dan tambahan alif dan nun, К. 


Syekh Baidlowi berkata : ûlan adalah isim yang 
menggunakan arti tasbih (mensucikan) dan 
terkadang digunakan sebagai isim alam, dengan 
demikian tidak boleh dimudlofkan dan ditanwin 
sebab termasuk isim ghoiru munshorif. 

Syekh Ibnu Hisyam berkata dalam kitab 
Mughninya tentang lafadh وَيحَمْدِكَ‎ ай Уя, 
bahwa dalam lafadh tersebut “Ulama berbeda 
pendapat, apakah satu jumlah atau dua jumlah. 

Ada yang mengatakan satu jumlah, ini 
berdasarkan bahwa wawu yang terdapat dalam 
jumlah tadi zaidah dan ada yang mengatakan dua 
jumlah, ini berdasarkan bahwa wawu yang terdapat 
dalam contoh tadi sebagai huruf athof untuk huruf 
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b. Bisa dilafadhkan, yaitu lafadh yang tercetak 
darinya 45. وَحَدَ 224 115 کو‎ ini pendapat yang 
diungkapkan oleh Syekh Asmuni 

2. Hal, dengan mena wil lafadh 533 menjadi (0-52 
5,25 дк bentuk isim nakiroh, sebab hal itu harus 
berupa isim nakiroh. Apabila terjadi hal berupa 
isim ma'rifat, maka harus dita'wili dengan isim 
nakiroh. 
Lafadh D233 kadang dijerkan dengan huruf jer 
berupa عَلَى‎ dan dengan idlofah, seperti contoh : 


Ыр) do СД‏ سيج حه 


عبارته : 

هو مصدر ملازم للافراد والتذكير والنصب فقيل على المصدرية 
ad‏ يلفظ به كفعل الابوة والخؤولة وقيل لفظ به حكى 
الاصمعى وحد AL‏ وحدا كوعد اذا انفرد وقيل اصله AL‏ 
مصدر اوحله بمعنى افرده حذفت زوائده وقيل على الحال لتأوله 
بموحد ای منفردا وقد يجر بعلى كجلس على وحله او بإضافة 
كنسيج وحده بوزن كريم ای لا نظير له فى الخبر اه ( الخضری 
جزء ص 8) 


30. Tarkibnya lafadh ШЙ 
(Kelawan maha suci tuan ; jawa) 


Na yaitu isim yang selalu dinashobkan 
menjadi maf'ul mutlaq dengan fi'il yang terbuang 
secara wajib berupa lafadh 


БЕЗ б> UR الى‎ аы 


36 Hal-hal Penting Dalam Nahwu 


bersamaan fa’ sebagai huruf yang melekat, ini 
pendapat Ibnu Hisyam dan juga sebagai huruf 
penyambung antara jawab dengan syarat yang 

dikira-kirakan ini pendapat jumhurul “ulama. 

Li ш» Dai 
(Cuma dirham yang aku ambil). 
2, Isim fi'il, untuk isim fi'il ini adakalanya isim fi'il 
mudlore menggunakan arti å% (mencukupi) نحو‎ 
شي‎ cdi (sesuatu mencukupiku) dan adakalnya 
isim fi'il amar menggunakan 4:21 (selesailah) 

عبارته : 
على وجهين احدهما ان تكون بمعنى حسب فتلزمها الفا فقال 
اخذت hä Lap‏ وهى زائدة لازمة عند ابن هشام ورابطة 
للجواب بشرط مقدر عند الجمهور اه 
( مغنى جزء ١‏ ص Сло\‏ 
وثانيهما ان تكون اسم فعل بمعنى يكفى فيقال قطنى بنون 
الوقاية وقال بعضهم تجيئ بمعنى ЧИ‏ فتكون اسم فعل امر اه ( 
الخضری ص CN‏ 


32. Tentang Lafadh is 
(Babar pisan ; jawa) 


Lafadh قد‎ adalah dhorof zaman untuk 
menghabiskan zaman yang telah lewat dan harus 
masuk pada kalam nafi (yang kemasukan nafi) 

نحو ما BS‏ قط 
(saya tidak melakukan hal itu sama sekali)‏ 
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jernya dita'allukkan pada fi'il yang dibuang mengira- 
ngirakan lafadh Ji> seperti : 


Yin UN д Daan ai айы, 


عبارته : 

سبحان اسم مصدر منصوب بفعل محذوف وجوبا تقديره 
أسبحك اى أنزهك عمالا يليق بك اقيم مقام فعله ليدل على 
التنزيه البليغ فهو علم للتسبيح بمعنى التنزيه ولا يستعمل الا 
فى الله ومضافا فيقصد تنكيره ثم يضاف لان العلم لا يضاف ولا 
يثنى الا اذا قصد تنكيره اه رحمانى 

وقال فخر الرازى واذا لم يضف ت فقيل سبحان من زيد 
اى براءة منه كقوله سبحان من علقمة الفاخرو انما منع صرفه 
لانه معرفة ونى اخره الف ونون اه وقال البيضاوى سبحان 
اسم بمعنى التسبيح الذى هو التنزيه وقد يستعمل علما له 
فيقطع عن الاضافة ويمنع من الصرف اه قال فى الغنى 
واختلف فى سبحانك اللهم وبحمدك فقيل جملة واحدة على ان 
الواو زائدة وقيل جلتين على انها عاطفة ومتعلقة AJI‏ محذوف 
اى وبمحمدك سبحتك قال فى التحفة اى أسبحك سيحانك 
وسبحتك بحمدك 


31. Tentang lafadh ki 
(Hale beloko/nyukupi, tutug ; jawa) 


Lafadh Jai ada dua penggunaan : 

1. Sebagai isim menggunakan arti > (cukup) 
dengan penggunaan seperti ini, lafadh قط‎ harus 
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عبارته : 

( مسئلة ) نحو هدى للمتقين الذين ы‏ 
الذى فعل يجوز فى الموصول ان يكون تابعا او بإضمار اعنى او 
امدح او هو وعلى التبعية فهو نعت لابدل الا اذا تعذر نمو ويل 
لكل همزة لزة الذى جمع مالا لان النكرة لا توصف بالمعرفة | A‏ 
مغنى اللبيب ص WA‏ جزء 7 


34. Tarkibnya lafadh setelah isim isyaroh 
لآ‎ LESI اح نحو ذلك‎ ЈЕ نحو هَدَا‎ 


Isim isyaroh yang ada dalam contoh ditarkib jadi 
mubtada, sedangkan lafadh تاجح‎ 
menjadi khobarnya. Untuk lafadh Jjl dan SESI 
adalah musyar ilaih yang ditarkib menjadi badal dari 
mubdal minhu berupa lafadh (5 atau jadi athof bayan. 

Musyar ilaih terkadang menjadi rukun dari kalam 
atau jumlah, tidak menjadi badal atau athof bayan. 
Seperti contoh 5-51 ША yang mana kamu 
menghendaki Je! JA ША maka lafadh “Je! 
menjadi khobar tidak menjadi badal. 


عبارته : 

والاسم المعرف بأل الواقع بعد اسم الاشارة يعرب بدلا من 
اسم الاشارة او عطف بيان نحو هذا الرجل ناجح فالرجل بدل 
من ذا وبدل المرفوع مرفوع بالضمة ОУ‏ ذا هنا اسم الاشارة فى 
محل رفع lain‏ ويدعى الاسم البدل المشار اليه ولكن قد يكون 
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теде 
هى ظرف الزمان لاستغراق ما مضى ختصة بالنفى نحو مافعلته‎ 
قط ای ما فعلته فيما ان قطع من عمرى لان الماضى منقطع عن‎ 

الخال والاستقبال اه (مغنى جزء ١‏ ص Сло\‏ 


33. Tarkibnya ja الّذِىْ‎ dari contoh 


مررت ӨЙ зь ٤‏ فعَلَ 


Tarkibnya (Jai ddi yang terdapat dalam contoh 

boleh menjadi : 

1. YG , adapun yang dikehendaki АД disini yaitu 
jadi sifat. 

2. Maf'ul dari fi'il yang dibuang mengira-ngirakan 
lafadh i atau рл 

3. Khobar dari mubtada yang dibuang mengira- 


ngirakan lafadh ya 
الْفَاعِلٍ‎ рый Ыр نحو‎ 


JÉ sii 


Ss 
Ú Maka ditarkib menjadi na'at tidak 
boleh jadi badal kecuali dijadikan na'atnya tidak 
memungkinkan semisal sebelum isim maushul 
berupa isim nakiroh, maka kalau demikian harus 
ditarkib jadi badal tidak boleh jadi na'at sebab isim 
nakiroh tidak bisa disifati dengan isim ma'rifat. 


Ketika jadi gl 
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IL PERUBAHAN JAMA’ TAKSIR 

Perubahan jama’ taksir dari bentuk mufrodnya 

ada enam macam : 

1. Perubahan dengan penambahan huruf, seperti 
Му ә dari mufrod 52 

2 Perubahan dengan pengurangan huruf, seperti 

А dari mufrod L5 A 

®, Perubahan berupa harokat, seperti wl dati 
mufrod Ai 

4. Perubahan berupa harokat dan dengan 
tambahan huruf, seperti JG dari mufrod Jeng 

5, Perubahan berupa harokat dan dengan 
pengurangan huruf, seperti رل‎ dari mufrod 

رسوا 

6, Perubahan dengan tambahan dan pengurangan 

huruf, seperti BJ dari mufrod Az 


Ш, TINGKATAN JAMA’ TAKSIR 

Jama’ Taksir melihat tingkatannya 

kemudian di jama'kan lagi). 

- Ada yang satu tingkatan, seperti jama” taksir 
berupa lafadh JG, dari mufrod Jz) tidak bisa 
dijama' kan lagi setelah itu. 

- Dua tingkatan, seperti jama' 


бата’ 


taksir berupa 
lafadh gj] dari mufrod Ji dijama'kan lagi 
menjadi LA 

- Tiga tingkatan, seperti jama” taksir berupa 
lafadh 2151 dari mufrod 22% dijama'kan 
menjadi 2,234 dijama'kan lagi menjadi „ай 3 
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المشار اليه ركنا للجملة وليس بدلا نحو هذا الرجل وانت تقصد 
هذا هو الرجل فالرجل هنا خبر وليس بدلا (المرجع ص ١ه‏ جزء ١‏ 


35. Tarkibnya lafadh setelah 25 „201 (si 


СЯ тата gandulnya adalah “tegese” 


perlu diingat bahwa lafadh setelah (si Trobnya sama 
dengan lafadh sebelumnya, karena lafadh setelah (si 
ditarkib menjadi badal atau athof bayan. 


Contoh: Las si kena عِنْدِى‎ 


عبارته : 


وحرف تفسير تقول عندى عسجد اى ذهب وغضنفر ای اسد 
وما بعدها عطف بيان على ما قبلها او بدل لاعطف نسق خلافا 
للكوفين وصاحبى المستوفى والمفتاح لانا لم نر عاطفا يصلح 
للسقوط دائما ولا عاطفا ملازما لعطف الشيء على مرادفه . اه 


مغنى اللبيب 


BAB II 
JAMA' TAKSIR 


DEVINISI JAMA’ TAKSIR 


Jama Taksir yaitu lafadh yang berubah dari bentuk 
mufrodnya, seperti lafadh : 


5 dari mufrod LES 
Eo ' dari mufrod 955 
GAY dari mufrod mis 
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A 


dangkan Ўр dari mufrod 5 

dari mufrod 435 
dianggap syadz, sebab kedua-duanya berupa isim 
silat yang mengikuti wazan Jı yang mana јата 
taksirnya ikut wazan Dwi seperti 5; Р menjadi Asi 
dan (5 menjadi Asi 


бут 

gadi wazan jama’ taksir Шаһ dari isim mufrod dua : 

Î, Isim tsulatsi yang mengikuti wazan (ps yang fe 
dan ‘ain fi 'ilnya shoheh, seperti mufrod ЖР 
menjadi 151 dan mufrod 2-2 menjadi آلف‎ 
Sedangkan mufrod 2x5 menjadi +g dan mufrod 
"2 menjadi 5221 dianggap syadz. 

2, Isim ruba'i muannats yang sebelum akhirnya 
berupa huruf mad, seperti mufrod # menjadi 
pa dan mufrod {уга} menjadi 21 


JG .* 

{ДАЙ wazan jama” taksir gillah dari isim mufrod 

tsulatsi selain mufrod yang mengikuti wazan "ji dan 
wazan J yang shoheh fa’ dan “ain пуа, andaikan 
dari mufrod yang berupa wazan tadi maka di 
hukumi syadz seperti lafadz СЬ, menjadi Ubjldan 
lafadz 255 menjadi АЙ 
Untuk contoh yang tidak syadz seperti: 

menjadi JL‏ جم 

G2 menjadi GI 
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- Empat tingkatan, seperti jama' taksir berupa 
lafadh 25 dari mufrod фу? dijama kan menjadi 
33 menjadi Аё menjadi Jı 
Seperti jama' lafadh, أكم‎ dari mufrod ый 
menjadi Fol | menjadi 2 | menjadi Kal 


IV.MACAM JAMA' TAKSIR 
Jama' taksir ada dua macam : 
1% SeS جَمَع‎ Пата’ taksir yang mempunyai 
ma'na sedil aya tiga, paling banyak sepuluh) 
8 > (Јата! taksir yang mempunyai 
ma'na paling sedikit sepuluh paling banyak tak 
terbatas) 


V. WAZAN JAMA' TAKSIR 
Wazannya jama' taksir qillah yaitu ada empat : 
ЖИЙ Up Үз NUN 


: كما قال ابن مالك‎ 
d pyar Ой فِعْلَة © مُت‎ (рй 
ДА л 


Д. adalah wazan јата” taksir gillah dari isim 
mufrod ruba'i mudzakkar yang mana huruf nomor 
tiganya berupa huruf mad seperti : 

Dal dari mufrod ab 
dari mufrod 
asi dari mufrod Sya; 
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mufrod 25-1 menjadi „> dan mufrod iz menjadi 
р, 


كما قال ابن مالك 


ПЕТИ -1 Ajar А PI فعل‎ 


КАК; 


wazan jama'taksir kastroh ур ma'na 

mufrodnya ada dua ; к 

1. Mufrod yg mengikuti 2535 ув 
menggunakan arti Jel seperti mufrod 55е 
menjadi | Ж” 

2, Isim ruba' ур soheh akhirnya dan sebelum akhir 
terdapat tambahan berupa huruf mad seperti 
mufrod 5 menjadi كب‎ dan mufrod ye 
menjadi 5 о a dan mufrod 5 عمو‎ menjadi 325 7 

كما قال ابن مالك 


wazan 


ae тодур: 


ya 


wazan jama taksir katsroh dari dua mufrod : 


1. Isim yang mengikuti wazan 25 seperti mufrod 
ЖУУ menjadi غرف‎ dan mufrod Җ% menjadi (sia 


dan mufrod û menjadi pes 
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ИИ 


Оз wazan jama taksir «Шаһ yang tidak 
mempunyai isim mufrod khusus bahkan mufrodny 
simai seperti mufrod 5 menjadi 


Ш> menjadi 452 


VI. WAZAN JAMA TAKSIR KASTROH 


Wazan jama' taksir kastroh ada 34 mengikuti satu 
pendapat, yg 16 untuk selain wazan sheghot 
muntahal jumu', sedangkan yang 18 lagi untuk wajan 
sheghot muntahal jumu' 


1. Wajan Jama'taksir Selain Sheghot Muntahal 
Jumu' 
Wajan jama taksir kastroh yg selain sheghot 
muntahal jumu' ada 16. 


145 2 3S) 
10. JS 11.003 12,3545 13.5903 14.5503 15.456 16254651 


sot 

.١‏ فعل 
wajan jama'taksir yg mufrodnya berupa isim‏ 
sifat yg mengikuti wazan (Jadi atau SS seperti‏ 
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ÎÎ wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa 
laim mufrod yang mengikuti wazan Jeli untuk 
mudzakkar yang berakal dan berupa huruf shoheh 
lum f'ilnya, seperti mufrod jl menjadi az dan 
mufrod Ts menjadi Is 

كما قال ابن مالك 


Жу ыб р وشاع‎ © ٠ 


SEN 
ЙУ wazan jama taksir katsroh dari isim mufrod 
berupa isim sifat yang mengikuti wazan « К К 


mufrod ‚25 menjadi (42) 
mufrod الك‎ menjadi Ala 


mufrod 15251 menjadi Wa 


كما قال ابن مالك 


وَرَيِنْ © )00000 قن 


3 wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa 
isim tsulatsi yang mengikuti wazan % yang shoheh 
lam ff'ilnya, seperti mufrod #33 menjadi 452 

كما قال ابن مالك 
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2. Isim sifat yang mengikuti wazan Js yang 
menjadi muannatsnya wazan seperti mufrod 
4875 menjadi 5 dan mufrod буде menjadi Ke 

كمل قال ابن مالك 


эшш о. 
2 


555 


كما قال ابن مالك 
ya #2)‏ © .. 


ور 
0 فعلة 


055 wazan jama taksir katsroh dari mufrod berupa 
sifat yang mengikuti wazan Jeli untuk mudzakkar 
yang berakal dan lam fi'ilnya berupa huruf “Шаһ, 
seperti mufrod A menjadi La dan mufrod غاز‎ 
menjadi > 

كما قال ابن مالك 


فی تخو رام ойы‏ 


menjadi з Чап mufrod & menjadi @ dan 
mufrod sup menjadi 45 3 
% [ulm yang mengikuti wazan (j3 atau ilad selain 
mudlo'af yang shoheh akhirnya, seperti mufrod 
J menjadi JL dan mufrod 155 menjadi LE, 
J [nim mufrod yang mengikuti wazan ds, seperti 
mufrod (45 menjadi LE dan mufrod Ji menjadi 
lly dan mufrod > menjadi ase 
Isim yang mengikuti wazan 2з yang “ain fi'ilnya 
selain wawu dan lam fi'ilnya selain ya’, seperti 
mufrod w menjadi @ ıı dan mufrod 25 menjadi 
ag 
Inim sifat yang mengikuti wazan > 
lam fi'ilnya, seperti mufrod « ws menjadi (15 dan 
mufrod 55 > menjadi Jl3b ) 
6 Isim sifat yang mengikuti wazan « Jú « 4 


ЬУ seperti mufrod عَطْشَانُ‎ < siki ٠ 
menjadi (jk dan mufrod 027 « AN menjadi 


4 


| : yang shoheh 


“ые 
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gp ea AAA 


5р3 فى‎ Без © i صح لآم‎ Ша, ра 


shoheh lam fi'ilnya, seperti mufrod 51) menjadi и 
dan mufrod 620 menjadi (15 
كما قال ابن مالك‎ 


КЕРЕ 


JG А 
UG wazan jama taksir katsroh yang mufrodnya 
berupa isim sifat yang mengikuti wazan 325 yang 
shoheh lam fi ilnya, seperti mufrod pil menjadi وام‎ Yg 
dan mufrod Ls menjadi Ls dan mufrod صانم‎ 
menjadi буе 
كما قال ابن مالك‎ 


ба لاما‎ YAI فى‎ ols ON A3 АШ, 
ў я 4 


JW .١ 


Jlj wazan jama taksir katsroh dari enam mufri 
1. Isim atau sifat yang mengikuti wazan уз atau : 
yang ‘ain fi'ilnya selain ya, seperti mufrod = 
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كما قال ابن مالك 
ian Хз Айу .... © ..‏ 


BJ هُمَا‎ ос 2 у وشاع فی‎ 


a 


NAH 
فعلان‎ .٤ 
ba wazan jama taksir katsroh dari isim tiga : 
1, Isim yang j ikut wazan seperti 83 menjadi 
Oas dan رَغِیب‎ menjadi ان‎ 
2, Isim yang ikut wazan .yang shoheh “ain 
fi'ilnya, seperti 555 menjadi 01,53 
J. Isim yang ikut wazan i yang shoheh lam 
fi'ilnya, seperti АР menjadi У b dan Же 7 
menjadi ركبا‎ 


كما قال ابن مالك 


Sad Ле 


yang memakai arti Jel yang shoheh 
lam f'ilnya selain mudio'af dan menunjukan arti 
memuji atau mencaci, seperti pake menjadi a 
dan "Pa menjadi su 

2. Isim sifat mudzakkar akil yang mengikuti wazan 
2% dan menunjukan arti memuji atau mencaci, 
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os 


ISA 


25 РА wazan јата taksir katsroh dari isim empat : 


‚ Isim yang mengikuti wazan Já , seperti mufrod 


15 menjadi 555 


selain wawu, seperti lafadh Cl; menjadi £ 


. Isim yang mengikuti wazan jii , seperti (jaw 


menjadi I pax 


. Isim yang ,mengikuti wazan у ‚ seperti 3 


menjadi 334 


كما قال ابن مالك 


S3 Ar 


УЗ wazan jama taksir katsroh dari isim empat: , 
Ж seperti ЕЯ 


menjadi Salt dan Iê menjadi & 


. Isim yang, mengikuti wazan Jai seperti > 


menjadi ùlj М 
А3 yang “ain fi'ilnya 
berupa huruf wawu, seperti gi menjadi 5175 


. Isim yang mengikuti wazan Jas yang huruf nomor 


duanya berupa alif yang mana asalnya wawu, 
seperti Jl> menjadi Уә dan gi menjadi У 
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. Isim yang mengikuti wazan j yang ʻai 


. Isim yang mengikuti, wazan Ju 


. Isim yang mengikuti wazan | 


A. A ANI 


Ай л (ш о (рай Ай PW у pn 
w ре .١ JAWA JAWA (АБ ۸ ада ۷ 
BEA CIG NYA е (ie ٠٤ JA 


А‏ فَعَالِلٌ 


"PG seghot muntahal jumu' yang menjadi јата’ 
taksirnya isim ruba'i mujarrod atau mazid dan 
khumasi mujarrod atau mazid, seperti lafadh ө» 
menjadi г!» 53 (ruba'i mujarrod) dan АМА» menjadi 
САБ (ruba'i mazid) dan | E „А. 
(khumasi mujarrod) dan L menjadi JsEs dan 
13333 menjadi 5 


wazan sheghot muntahal jumu yang 
menjadi jam’ taksirnya isim ruba'i atau khumasi yang 
sebelum akhirnya berupa huruf “Шаһ, seperti Ab: 
menjadi „17 dan ' 5358 menjadi "mal 


281 ۳ 
Jl wazan sheghot muntahaljumu' yang menjadi 
jama’ taksirnya dua isi: 
1. Isim tafdlil wazan (Je 


seperti АЙ menjadi LA 
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seperti JI menjadi 2542 dan (Jali menjadi 542 
dan شاعِرٌ‎ menjadi 4752 


كما قال ابن مالك 


Sdn 


Sudi wazan jama taksir katsroh dari isim sifat 
yang mengikuti wazan (ss yang kemasukan huruf 
'illat atau mudlo’ af, seperti g$ menjadi 4 dan و ولي‎ 
menjadi 4) 33 дап; > menjadi 252 dan JJ menjadi 
Ssi 


كما قال ابن مالك 


JE I وَغَيْرُ‎ pinang GY © Ye فى‎ АЙ М» AG 


2. Wazan - wazan Sheghot Muntahal Jumu' 

Sebelum saya membahas wazan dari sheghot 
muntahal jumu', saya utarakan dulu apa definisi dari 
sheghot muntahal jumw'. 

Sheghot muntahal jumu' adalah setiap jama' taksir 
yang setelah alif taksir terdapat dua huruf atau tiga 
huruf yang tengah-tengahnya mati. 

Alif taksir adalah alif tambahan yang terdapat 
disebagian jama' taksir. 

Sedangkan wazannya jama taksir katsroh yang 
berupa sheghot jama ada 18 (delapan belas ) : 
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{РШ wazan sheghot muntahal jumu' yang 
menjadi jama' taksirnya isim ruba'i yang diawali 
huruf mim yang huruf sebelum akhirnya berupa 
huruf mad, seperti rias menjadi mulas. 


КЕН 3 
2 wazan sheghot muntahal jumu' yang 


menjadi jama' taksirnya isim ruba'i yang diawali 
ya, seperti 15 (nama orang) menjadi 


25 ۰ 
{ДШ wazan sheghot muntahal jumu’ yang 
menjadi jama” taksirnya isim ruba'i yang diawali 
dengan huruf ya dan huruf sebelum akhirnya berupa 
huruf mad, seperti #4254 (asap yang sangat hitam) 
menjadi kamu 


BB 
فَوَاعِلُ‎ wazan sheghot muntahal jumu’ yang 
menjadi jama' taksirnya empat isim : 
1. Isim ruba'i yang huruf nomor duanya berupa alif 
atau wawu, seperti كَوْثْرٌ‎ menjadi 2135 dan ө? 
menjadi 3\55 
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2. Isim ruba'i yang diawali dengan hamzah zaiadah, 
Seperti 4221 menjadi 402! 


әй 4 
{БЭЙ wazan sheghot muntahal jumu' yang 
menjadi јата’ taksirnya. isim ruba'i yang diawali 
dengan hamzah zaidah dan sebelum akhir berupa 
huruf mad, seperti jl menjadi CILI 


wazan sheghot muntahal jumu’ yang‏ تفاعل 
menjadi jama' taksirnya isi ruba'i yang diawali‏ 


KE л 
wazan sheghot muntahal jumu’ yang 
menjadi jama' taksirnya isim ruba'i yang diawali 
dengan ta zaidah dan huruf sebelum akhirnya berupa 


huruf mad, seperti Hi menjadi م‎ = 


ИЕ N 
ela wazan sheghot muntahal jumu’ yang 
menjadi jama' taksirnya isim ruba'i yang diawali 
dengan huruf mim, seperti Aşa menjadi ia 
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{st wazan sheghot muntahal jumu’ yang 
menjadi јата” taksirnya isim ruba'i yang huruf 
nomor duanya berupa huruf ya dan sebelum 
akhirnya berupa huruf mad, seperti ү menjadi 
دَيَاجِيرُ‎ dan усо menjadi 202 


1365 ле 


з wazan sheghot muntahal jumu' yang menjadi 
jama' taksirnya dua isim : 
1. Isim muannats ruba'i yang sebelum akhirnya 
berupa huruf mad, seperti ZG. menjadi ib. 


гі 226, 
menjadi 


2. Isim sifat wazan ila 
seperti р 5 menjadi 


yang memakai 
ШЗ Чап 


әш |‏ 
| كماقالابن مالك 


ЖУ أو‎ ANG ы) © BIUS اجْمَعَن‎ Jl 


PAK 


£ JUS wazan sheghot muntahal jumu’ yang menjadi 
jama' taksirnya dua isim : 
1. Isim tsulatsi yang akhirnya berupa ya yang di 
tasydid, seperti كرسي‎ menjadi كراسي‎ 
2. Isim yang ada tambahan ай. ilhaq diakhirnya, 
seperti 4455 menjadi 2105 
С كما قال ابن مالك‎ 
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7 әм 


. Isim sifat muannats yang mengikuti wazan zl , 
seperti Laik menjadi ‚„айу> dan HW menjadi 
яф 

3. Isim sifat tyang mengikuti wazan Ден, seperti Баб 
menjadi 7135 

4. Isim sifat yang megikuti wazan فَاعِلهُ‎ , seperti 
мә menjadi seli 


كما قال ابن مالك 
Sieks ИЧЕ‏ مع PE‏ 
ЧА) Jaten ай)‏ © )58 فى ЦЕ yo!‏ 


AAL 


ili wazan sheghot muntahal jumu’ yang 
menjadi јата” taksirnya isim tiga, sebagaimana 
isimnya wazan ИЕ diatas, hanya saja huruf 
sebelum akhirnya berupa huruf mad, seperti & ЖЬ 
menjadi (>! уЬ 


20 w 
Jel wazan sheghot muntahal jumu’ yang menjadi 
jama' taksirnya isim ruba'i yang huruf nomor duanya 
berupa huruf ya, seperti 5 ae menjadi G Ke 


Ke 
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BAB III 
ISIM GHOIRU MUNSHORIF 


1. Macam-macam isim dan definisinya 
Kalimah isim adakalanya mu'rob dan 
adakalanya mabni. 
Isim mu'rob yaitu kalimah yang akhirnya bisa 
berubah-ubah. Contoh : 


جه ريد 


Wih 


эх مررت‎ 
Isim mabni yaitu isim yang akhirnya menetapi 
satu keadaan. Contoh; 


Isim juga adakalanya yang munshorif (menerima 
tanwin) dan adakalanya yang ghoiru munshorif 
(tidak menerima tanwin). 

Isim munshorif yaitu isim yang tidak menyerupai 
kalimat fi'il, seperti lafadh 255 ‹ aa dan lain-lain. 

Isim ghoiru munshorif yaitu isim yang 
menyerupai fi'il dalam hal memiliki dua ilat yang 
sebangsa cabangan yang pertama dikembalikan pada 
lafadh dan yang kedua dikembalikan pada ma'na, 
atau satu ilat yang menempati dua ilat yang pertama 
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LAB дее 


JAV 


adalah wazan jama taksir dari mufrod wazan 
Dlê baik berupa isim seperti Mio menjadi gawe 
atau berupa sifat seperti 432 mejadi © Jia 


كما قال ابن مالك 


۸ فعَالّی 


JW adalah wazan jama taksir dari mufrod 
wazan “d baik berupa sisim seperti Jz menjadi 
صّحَارَى‎ atau sifat seperti АУА? menjadi عَذَارَى‎ 


كما قال ابن مالك 
ДО) ЈОЛ)‏ جُمِعَا # Gg 005 AANG Же‏ 
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2. Wazan fi'il, cabangan dari wazan isim (asli) 

3. “Udul (pindahan), cabangan dari isim yang tidak 
pindahan (asli) 

4. Muannats, cabangan dari mudzakkar (asli) 

5. Ma'rifat, cabangan dari nakiroh (asli) 

6. Murokkab, cabangan dari tidak murokkab (asli) 

7. Tambahan alif-nun, cabangan dari isim yang 
ditambahi (asli) 

8. “Azam, cabangan dari bahasa arab (asli)] 

9. Sifat, cabangan dari maushuf (yang disifati) (asli) 


كما قال الناظم : 


KS 006 ركب 333 عُجْمَة‎ 
Catatan : 

Dua ilat isim yang bisa menjadikan isim menjadi 
ghoiru munshorif apabila ilat pertama kembali pada 
lafadh dan ilat kedua kembali pada ma'na. Apabila 
isim memiliki dua ilat tetapi kembali terhadap lafadh 
semua, maka tidak menjadi ghoiru munshorif, 
maksudnya tetap ,munshorif (menerima tanwin), 
seperti lafadh JG menjadi tasghirnya lafadh JUS 
tetap munshorif meskipun memiliki dua ilat 
cabangan yaitu jama', cabangannya mufrod dan 
tasghir cabangannya takbir. Hanya saja dua ilat tadi 
semuanya diarahkan terhadap lafadh. 

Atau isim punya dua ilat cabangan, namun 
keduanya kembali terhadap ma'na, maka isim 
tersebut tetap munshorif, seperti lafadh "ai 
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di kembalikan pada lafadh dan yang kedua di 
kembalikan pada ma'na. 
Kalimah isim ketika menyerupai huruf dihukumi 


mabni, sedangkan kalimah isim yang menyerupai fi'il 
dihukumi ghoiru munshorif. 


II. Pengertian ilat cabangan 

Sebelum kita menginjak permasalahan ilat 
cabangan, kita harus tahu bahwa yang namanya 
cabangan berarti menunjukan ada yang asal, 
seperti anak adalah cabangan dari orang tuanya, 
berarti orang tua sebagai asalnya. 

Ketahuilah bahwa kalimat fi'il itu memiliki dua 
ilat cabangan, yang satu kembali pada lafadh dan 
yang satu lainnya kembali pada ma'na. 

Ilat cabangannya fi'il yang kembali pada lafadh 
yaitu bahwa lafadh fi'il berasal dari masdar, 
berarti masdar sebagai asalnya fi'il, sedangkan fi'il 
cabanganya masdar. 

Ilat cabangannya fi'il yang kembali Ке ma'na 
yaitu bahwa fi'il itu membutuhkan pada yang lain 
seperti pada fa'il untuk mendapat arti sempurna, 
berarti lafad yang di butuhi adalah sebagai asal, 
sebab di butuhi oleh yang lain, sedangkan fi'il 
adalah cabangan karena butuh pada yang lain. 

Isim dihukumi ghoiru munshorif sebab 
memiliki ilat cabangan. 


Ilat cabangan isim itu ada sembilan : 
1. Jama', cabangan dari mufrod (asli) 
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IV, Регїпсїаппуа ilat dua 


BI Р ета 

Ilat alam dan ta'nits yang selain menggunakan 
alif yaitu isim alam muannats yang selain 
maqsuroh atau mamdudah yang mana macamnya 
ada dua : 

1. Alam muannats lafdhi (ta'nits dengan ta’) 
2. Alam muannats ma'nawi (ta'nits dengan tanpa 
alamat) 

Ilat alamiyah kembali pada ma'na, sedangkan 
ilat ta'nits selain alif kembali pada lafadh. 

Untuk alam muannats lafdhi wajib dilakukan 
isim ghoiru munshorif dengan secara mutlak, baik 
nama untuk wanita, seperti . 
nama untuk laki-laki, seperti Tab < iya 
hurufnya tiga, seperti & atau lebih, seperti 
dan baik tiga huruf yang berharokat semuanya, 
seperti Za atau yang mati huruf tengahnya, seperti 

Untuk alam muannats ma'nawi ada yang wajib 
dilakukan isim ghoiru munshorif dan ada yang 
boleh dilakukan isim ghoiru munshorif. 

Sedangkan yang wajib dilakukan isim ghoiru 
munshorif yaitu muannats manawi yang 
menetapi salah satu tiga syarat : 

1. Hurufnya lebih dari tiga, seperti < 
2 Tiga huruf, tapi yang tengahnya berharokat, 
seperti ji. 
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meskipun memiliki dua ilat cabangan yaitu muannats 
cabangan dari mudzakkar dan sifat cabangan dari 
maushuf, hanya saja kesemuanya itu kembali 
terhadap ma'na. 


III. Macam-macam isim ghoiru munshorif 

Macam-macamnya isim ghoiru munshorif itu 
ada 12 (dua belas), yang 9 (sembilan) memiliki dua 
ilat, yang pertama kembali terhadap lafadh dan 
yang kedua kembali terhadap ma'na 

Adapun isim ghoiru munshorif yang tiga, itu 
memiliki satu “ilat tapi menempati dua “ilat, yang 
satu kembali terhadap lafadh, yang kedua kembali 
terhadap ma'na. 

Untuk ilat duanya isim ghoiru munshorif yang 


jumlahnya ada 9 (sembilan) yaitu : 
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К ҮЗ» Дә #981 دَ عَلَى‎ => 
“Bahasa 'ajam yang menjadi alam besertaan hurufnya lebih 
dari tiga tercegah untuk ditanwin”. 


Ciri-ciri ke-'ajaman suatu lafadh 

Alam berupa “ajam bisa diketahui dengan 4 (empat) 

ketentuan : 

1. Mengambil keterangan dari ulama-ulama 
terdahulu, seperti nama-nama Malaikat selain - 
Ipay MG Д) ДК PACA 

“ аап nama-nama Nabi selain 
» نبى هود » نبى شعيب » نبى لوط‎ Ше نبی محمد › نبى‎ 
نیی نوحء نبى شيث‎ 

2. Keluar dari wazan-wazan isimnya bahasa arab, 
seperti papi] sebab wazan seperti ini tidak ada 
dalam bahasa arab. 

3. Kumpulnya huruf yang tidak terdapat dalam 
bahasa arab, seper! 


- Ogsetelahnya berupa Sie 
- Akhirnya berupa زاء‎ sebelumnya berupa ذال‎ = 


منهډر 
Sebab dari kesemuanya itu tidak terdapat‏ 
dalam kalimah arab.‏ 
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3. Hurufnya tiga yang tengah mati, tapi alam 
“ajam, seperti « »ما‎ Gan < La (nama negara) 
dan lafadh 535 (nama wanita) atau tiga huruf 
yang tengahnya mati, tapi pindahan dari nama 
laki-laki, seperti 5 menjadi nama wanita. 
Untuk alam muannats ma'nawi yang boleh 

dilakukan isim ghoiru munshorif yaitu isim-isim 

alam muannats ma'nawi yang tidak menetapi tiga 

syarat diatas, seperti Aa ‹ 255 

Catatan : 

Nama-nama suku dan nama-nama surat yang ada 
dalam al-Our-an boeh dilakukan ghoiru munshorif 
dan juga boleh munshorif. Contoh : 


БАД maa ы‏ (متصرفة) 


aa لع‎ 

Ilat alamiyah serta 'ajam “yaitu alam yang dari 
selain bahasa arab, ilat alamiyah kembali pada ma'na, 
sedangkan ilat 'ajam kembali pada lafadh. 
Untuk ilat berupa 'ajam harus memenuhi dua syarat : 
1. Hurufnya lebih dari tiga, seperti sali) 
2. Sebelum digunakan oleh orang arab lafadh 'ajam 

tersebut sudah menjadi alam, seperti Ali) 


كما قال الناظم : 
وَالْمَجَمِيُ оше ду SI‏ 
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yang khusus untuk fi'il atau yang kebanyakan 
digunakan untuk fi'il. Ilat alamiyah kembali pada 
ma'na sedangkan ilat wazan fi'il kembali pada lafadh, 
seperti jS (nama orang) 

كماقال الناظم : 


pan 


Jet ab Opa ea 
“Seperti ilat ajam, yaitu ilat alamiyah berwazan yang 
khusus masuk pada fi'il atau kebanyakannya, seperti KA 

dan يَعْلَى‎ 


Catatan : 

Wazan fi'il yang khusus untuk fi'il yaitu : 

1. Wazan Ia (тайн tsulatsi mujarrod mabni maf ul) 

2. Wazan Jai (madli ruba'i mabni ma'lum yang 
bertasydid lam fi'ilnya) 


Sedangkan wazan yang kebanyakan masuk ke fi'il 
yaitu: 

1. Wazan fi'il amar tsulatsi mujarrod, seperti ja! 

2. Wazan fi'il mudlore' yang dari tsulatsi mujarrod, 
seperti jai 85 « Lal (nama pepohonan) 4 рз 
(пата batu) 

'Adapun wazan yang terlakunya banyak pada isim, 
yaitu seperti yang mengikuti wazan (jai, maka tetap 
menerima tanwin. Contoh : 
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4. Sunyinya suatu lafadh dari huruf 493 yang 
jumlahnya hanya ada enam, yaitu فاءء راء ‹ ميم « نون‎ 
لام بام‎ 


Ilat alamiyah serta “udul yaitu isim alam yang 
mengikuti wazan j, yang dikira-kirakan, pindahan 
dari wazan 125. Ilat alamiyah kembali pada ma'na, 
sedangkan ilat ‘udul kembali pada lafadh, seperti 
lafadh aba 55 5 dikira-kirakan pindahan dari А> 
dan > Й 

£ : كما قال الناظم‎ 
يفل وخ‎ Bata 
“Apabila kamu memindah wazan قاعل‎ terhadap wazan "Jas 
maka wazan 4 tidak menerima tanwin jika dikehendaki 
alam, seperti lafadh Jz “. 


Dya لَمْ‎ © у عَدَْتَ قاعلا إلى‎ bg 


Catatan : 7 

Isim alam yang mengikuti wazan J yang dikira- 
kirakan pindahan dari isim alam yang mengikuti 
wazan Je jumlahnya ada 15: 


1. jas pindahan dari jae 2.55 3 J5 4 Ja 5a 


625 7658-0 مقع‎ 10 Ий 12 y 
13. Jah 14. Ji 15. قم‎ 


J ә УЙ عليية مع‎ Ts 
Ilat alamiyah serta wazan fi'il, yaitu isim alam 
yang memakai wazan fi'il dengan syarat wazan fi'il 
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Tapa ра مؤت‎ а. 
озу Ha 
Ilat alamiyah besertaan ziadah alif nun, yaitu isim 
alam yang akhirnya ada tambahan alif dan nun. Ilat 
alamiyah kembali pada ma'na,sedangkan ilat ziadah 
alif nun kembali pada lafadh, 
seperti DS. رضوَانٌ‎ < olyas 
Ilat alamiyah bersamaan ziadah alif nun terlaku 
isim ghoiru munshorif, dengan syarat mengikuti 
wazan 395$ < 903. 55 
Җ كما قال الناظم‎ 


ЧЇ gú HI Де DU عَلَى‎ А 0 455 
ani عَلَى‎ А255) © مَرْوَانُ آتى كِرْمَانَ‎ Оза 


Catatan : 

Ciri-ciri alif dan nun sebagai huruf tambahan, 
yaitu apabila setelah huruf alif dan nun lebih dari dua 
huruf seperti lafadh 2022 ‹ عِمْرَانَ‎ , apabila sebelum 
alif dan nun itu lebih dari dua huruf, namun yang 
keduanya berupa huruf yang bertasydid, maka untuk 
menghukumi apakah alif dan nun itu ziadah atau 
bukan tergantung memperkirakan tasydidnya, 
apabila tasydid diperkirakan sebagai tasydid asal 
(dari lafadh mudlo'af), maka alif dan nun dihukumi 
sebagai huruf tambahan dan apabila tasydid 
diperkirakan tidak asal, maka yang tambahan hanya 
alif, sedangkan nunnya sebagai huruf asli. 
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аку к 
Ilat alamiyah serta tarkib mazji,yaitu isim alam 
yang berupa tarkib mazji yang tidak diakhiri dengan 
lafadh 455 Ilat alamiyah kembali pada ma'na, 
sedangkan ilat tarkib mazji kembali pada lafadh, 
seperti : 
эу jab LAM 
: йу كما قال‎ 
Оо, „> ayi وَهَكَدَا‎ 
“Sebagaimana isim ghoiru munshorif j juga dua isim yang 
ditarkib mazji, seperti lafadh ب‎ رَi‎ za 
Untuk tarkib mazji yang diakhiri dengan «3 
dihukumi mabni katsroh. Contoh : 
ب‎ ауе рй 


Catatan : 

Tarkib mazji adalah setiap dua isim yang dijadikan 
satu kalimah, yang mana lafadh keduanya 
menempati ta' nya isim mufrod, maksudnya peng- 
Troban berada pada lafadh akhir untuk yang 
pertamanya mabni fathah apabila tidak berupa huruf 
ilat akhirnya, sebagaimana ta’ nya isim mufrod. 
Contoh : 


Hip dn обун | 
2 مَوْتَ مثله‎ Ja Шым? 
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Ilat washfiyah besertaan wazan fi'il yaitu isim sifat 
yang wazannya seperti wazan kalimah fiil, “ilat 
washfiyah kembali pada ma'na sedangkan wazan fi'il 
kembali pada lafadh. 

Sifat besertaan wazan fi'il yang mampu mencegah 
tanwin itu dengan syarat berupa sifat asli yang 
mengikuti wazan (Jadi yang muannatsnya tidak 
menggunakan ta’ akan tetapi mengikuti wazan 903 
Contoh : 

(untuk wanita) 45 (untuk laki-laki) > 
(untuk wanita) 2555 (untuk laki-laki) тИ 


كما قال Бы‏ 
يكال فل فى а © aa‏ فی AN‏ 


Apabila sifat yang wazannya seperti fi'il itu tidak 
asli atau asli, namun muannatsnya menggunakan ta, 


Ilat washfiyah besertaan ‘udul yaitu isim sifat yang 
pindahan dari lafadh lain. Ilat washfiyah kembali 
pada ma'na, sedangkan 'udul kembali pada lafadh. 


Hal-hal Penting Dalam Nahwu 73 


Contoh lafadh ûl apabila dibuat dari lafadh > 
‚ maka mmengikuti wazan 2903 dengan demikian, 
maka lafadh ûl dihukumi isim ghoiru munshorif, 
apabila dibuat dari lafadh jz , maka mengikuti 
wazan JG dengan demikian lafadh ûl dihukumi 
munshorif (menerima tanwin). 


* 5 
2515 aa 3 е 

Ilat washfiyah besertaan tambahan alif dan nun 
yaitu isim sifat yang akhirnya terdapat tambahan alif 
dan nun. Ilat washfiyah kembali pada ma'na, 
sedangkan tambahan alif dan nun kembali pada 
lafadh. 

Washfiyah besertaan ziadah alif nun ini mampu 
mencegah tanwinnya lafadh dengan syarat berupa 
sifat mudzakkar yang mengikuti wazan tai yang 
muannatsnya tidak menggunakan ta' akan tetapi 
muannatsnya mengikuti wazan yz Contoh : 
(Wanita yang mabuk) (4,52. 

(Laki-laki yang mabuk) 3 Xx 

(Wanita yang marah) 
(Laki-laki yang marah) da; 
(Wanita yang haus) عَطْشَى‎ 
(Laki-laki yang haus) ӘСР 


۷ و 


KS La‏ ما فة 
“Atau wazan KS yang ia seperti lafadh‏ 
DIK maka ambilah apa-apa yang aku katakan”‏ 
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yang menempati dua ilat , yang pertama kembali 
kepada lafadh dan yang kedua kembali pada ma'na, 
Satu ilat yaitu berupa a 485 ә (seghot akhir 
jama' taksir), sedangkan menempati dua ilatnya yaitu 

Yə (menunjukan arti jama’) kembali pada‏ م 
ma'na dan pasi ай (akhir seghot Jama) kembali‏ 
pada lafadh” Contoh : р ыш Ca‏ 


Bana ЫЙ аі 
Isim mamdud adalah isim mu'rob yang akhirnya 
berupa hamzah yang sebelumnya hamzah berupa alif 
zaidah, seperti lafadh 442, « صَخْرَاء‎ 
Isim mamdud dihukumi ghoiru mi 


Wy фур 


+ Syarat-syarat isim mamdud 

Isim mamdud dihukumi ghoiru munshorif dengan 
syarat mengikuti wazan эз apabila berupa mufrod 
dan mengikuti wazan “adi apabila berupa јата’ 
taksir. 
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Macamnya isim sifat yang pindahan dari lafadh lain 

ada dua: 5 

1. Isim sifat yang mengikuti wazan JW dan (jai 
yang menjadi pindahan dari bilangan yang 
diulang-ulang, mulai dari bilangan satu sampai 
sepuluh. Contoh : 
җы pindahan dari i وَاحِدٌ‎ 
48 pindahan dari 
255, pindahan dari txt) Al, 

. Isim sifat berupa lafadh 21 pindahan dari >Y 

atau Т Contoh : 


+ Sedangkan ilat satunya isim ghoiru munshorif 
yang jumlahnya ada tiga yaitu : 


Sheghot muntahal jumu’ adalah setiap jama' taksir 
yang setelah alif taksir terdapat dua huruf atau tiga 
huruf yang tengah-tengahnya mati, seperti lafadh 
фа 6 

Isim yang berupa sheghot muntahal jumu’ itu 
dihukumi ghoiru munshorif disebabkan satu ilat 
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BAB IV 
ARTI-ARTI HURUF JER 


Huruf jer dan khofadl itu maksudnya sama, Cuma 
beda penamaan. Kalau huruf jer itu penamaan dari 
Ulama Kuffah, sedangkan huruf khofadl penamaan 
dari Ulama Bashroh. 


L Devinisi Huruf Jer 

Huruf jer adalah huruf yang mengejerkan 
kalimah isim. 

Huruf-huruf yang akan dibahas dinamakan 
huruf jer sebab beramal mengejerkan dan juga 
menarik arti fi'il yang terletak sebelumnya 
terhadap isim yang terletak setelahnya. 


II. Macam-macam huruf jer 
Huruf jer yang akan disebutkan macamnya ada 


, yaitu huruf jer yang mempunyai |; 
(lafadh yang digantungi) dan memiliki 
arti/ faedah. Contoh : 
gi بت‎ .۱ 

(Saya menulis dengan pertolongan pena) 


е8 3S Ui 


(Saya orang yang menulis dengan pertolongan pena) 
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Lafadh А221 adalah isim mamdud yang asalnya 
ДЫМ mengikuti wazan adi hamzah pertama 
dibuang lalu ya dibaca fathah, maka jadilah 21 ini 
satu pendapat 


Isim maqshur yaitu isim mu'rob yang akhirnya 
berupa alif yang sebelumnya berharokat fathah, 
seperti lafadh سَكرَى‎ ‹ SS 

Isim maqshur dihukumi ghoiru munshorif, sebab 
memiliki satu ilat berupa alif ta'nits maqshuroh yang 
menempat-nempati dua ilat yaitu دلالة التأنيث‎ 
(menunjukan arti wanita) kembali pada ma'na dan 
لزوم التأنيث‎ (tetapnya ta'nits) kembali pada lafadh. 


** Syarat-syarat alif ta'nits magshuroh 

Syarat isim magshur dihukumi ghoiru munshorif 
yang disebabkan memiliki ilat alif ta'nits magshuroh 
yaitu mengikuti wazan АЗ Seperti «5 Ka, wazan 
3 seperti (4,53 dan wazan فُعْلَى‎ seperti 05 


كما قال ال 
sg РЕ]‏ مال У GS HO‏ 30% 
255 يسكرئ Contoh:‏ 
“Saya lewat bertemu wanita yang mabuk”.‏ 
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كما قال الناظم؛ 
gadi data шу Si) le,‏ أو 
a‏ مَصْدَر PSI Ha‏ © وا 


(mu'allaq berupa fiil) jl Д2 جَلَسْت‎ А 
(Saya duduk diatas mirhbar) 
(muallaq berupa syibeh fř'il/isim sifat). ASI! 
(Saya mampu menibaca 
(mu'allaq berupa mashdar) s15 Р) y рүп 
(Mengagumkan diriku memukulnya Zaed aa 
di rumahnya) 
(onw'allag berupa isim jani) pl اى‎ HF ya د سد فى كل‎ 
(Zaed orang pemberani disetiap peperangan) 
Yang dikehendaki dengan syibeh fi'il disini ada 
lima, yaitu : isim fa'il, isim maf'ul, sifat musyabbihat, 
isim tafdlil dan amtsilah muballaghoh. 
Mu'allaqnya (lafadh yang digantungi) huruf jer, 
adakalanya А2 dan adakalanya اص‎ 
Mu'allaq Pe yaitu mu'allaqnya huruf jer yang artinya 
umum. 
Contoh : 


06, يسم الله الرحمن الرحيم‎ 
МӘШ) adalah mu'allaqnya huruf jer ba” yang 
umum. 
Sedangkan mu'alag „А> yaitu lafadh yang 
artinya khusus 
Contoh: 
9 بسم الله الرحمن الرحيم اي‎ 
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Mu'allaqnya huruf jer ba' dalam contoh yang 
pertama as , sedangkan dalam contoh yang 
kedua CS untuk artinya atau faedahnya adalah 
isti'anah (bantuan/pertolongan) 

Ф015, yaitu huruf jer yang tidak mempunyai 
mu'allag dan faedah atau arti. Contoh : 


(tidaklah sana Lo dokter yang pandai) 
ما جل من‎ ۲ 
(tidak A E yang datang) 

Huruf jer ba’ dalam contoh yang pertama tidak 
punya ta'allug dan arti, sebab huruf jer ba’ yang 
menjadi khobarnya Р | itu mesti zaidah. 

كما قال الناظم؛ 


kaga Йй Айу © АА في‎ Magi في‎ ig 

Huruf jer min dalam contoh yang kedua tidak 
punya mu'allaq dan arti, sebab huruf jer yang 
menjadi fa'il itu mesti zaidah. 


+ Ойу X4 , yaitu huruf jer yang tidak punya 
mu'allaq, namun punya arti. Untuk huruf jer 
yang dihukumi syibeh zaidah ada lima, yaitu : 
Wb , رب لو لاء عدا حلا‎ 2 


Contoh : Hi ad ak Ja 55 


III. Mu'allaqnya huruf jer 
Mu'allagnya huruf jer itu ada empat yaitu : fi'il, 
syibeh fi'il, mashdar dan isim jamid yang 

menyimpan arti isim sifat. 
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Huruf jer ghoiru mutashorrif adalah huruf jer 
yang terlaku dalam satu keadaan, seperti huruf jer 
واو قسم ‹ خلا‎ dan yang lainnya. 

Contoh huruf jer syibeh zaidah : 05 IG م‎ Pe 
Contoh huruf jer asli : 35 0559 Al, 


V. Huruf jer yang dibuang 
Huruf jer yang akan saya sebutkan boleh 
dibuang dengan menetapkan amalnya, seperti 
huruf jer 42) boleh dibuang manakalan terletak 

setelahnya بل « 43« واو‎ Contoh : 
© Ep SIA كمَوْج‎ ШШ) 

II EA HS риу 

^ “Banyak malam yang laksana ombak laut, menurunkan 
penutupnya pada diriku dengan beraneka ragam kesusahan 
untuk mencoba diri.” 


© وَمُرْضِع‎ Hp ДУ ушЫ 


ЫЯ дёйш 
“Banyak orang sepertimu yang hamil dan yang menyusui 
telah aku datangi, kemudian aku melalaikan dia dari 
anaknya yang memakai jimat dan masih berumur 
setahun”. 

015 
ONET US CASN 
“Bahkan banyak negara-negara yang mana jalannya 
terpenuhi debu,kemudian tidak bisa dibeli kain katun dan 
selimutnya”. 
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Lif adalah mu'allagnya huruf jer ba” yang 
khusus. 

+ Mu'allagnya huruf jer wajib dibuang apabila 
menjadi khobar, shifat, hal dan shilahnya 
maushul. 

Contoh yang menjadi khobar : 
2а ا ا آي مقر فى‎ 
(Ilmu tetap dihati) 

Contoh узат men) di sifat : 

HAN Aan اي‎ LN برجل فى‎ Di 

(Saya ака ا‎ like aki yang ada dijalan) 

Contoh yang menjadi hal : 

Ай فى‎ ЖОЙ АЙ 221 
(Saya melihat cahaya rembulan yang ada didalam air) 
Contoh yang menjadi shilahnya maushul : 

Жл فى الذار أي‎ SI جه‎ 
(Orang yang ada тїшї telah datang) 


IV. Penggunaan huruf jer 
Huruf jer adakalanya Lipat dan adakalanya 


“Huruf jer yang mutashorrif adalah huruf jer 
yang penggunaanya tidak menetapi satu tingkah, 
maksudnya bisa digunakan ashliyyah, zaidah 
seperti huruf jer ba' dan yang lainnya, yang Insya 
Allah akan disebutkan pada macamnya huruf jer. 
Contoh huruf jer yang asli : „у 45 | 
Contoh huruf jer yang zaidal 
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ASIN A iyaa‏ ؟ زيدٍ اي من زيد 


VI. Jumlah huruf jer 
Jumlah huruf jer, menurut kitab al 
Ajurumiyyah menyebutkan hanya ada 12, 
sedangkan dalam kitab lain sebagaimana dalam 
nadhom Alfiyah disana menyebutkan ada 21. 
Dalam buku ini akan menampilkan huruf jer yang 
jumlahnya ada 21. Huruf jer yang jumlahnya 21 

yaitu ; 

ARA MENGA ه. فی‎ Jet عن‎ ҮШҮ من‎ ١ 
تله قسم 1. حتى 14. خلا‎ pad باه‎ NN واو قسم‎ .٠١ لام‎ 
Ga لعل‎ SM مذ‎ МА عدا 1. حاشا ۱۷. منذ‎ о 
كما قال ابن مالك‎ 


Бура 


وَهِىَ مِنْ إلى © 
> خلا ШАУ‏ عَدَا فی عَنْ عَلَى 
х №‏ رب الل у)‏ وتا © 0р кб‏ 55805 


Ka 
(ja yang terlaku dalam kalam arab ada 3 macam : 

1. Ll من‎ (min kalimah isim) 
2. من فعلية‎ (min kalimah fi'il) 
3. من حرفية‎ (min kalimah huruf) 
= من امي‎ menurut Imam Zamakhsyari itu 
menggunakan arti „а; (sebagian) yang 
dimudlofkan pada lafadh yang setelahnya. Seperti 
firman Allah : 
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Untuk huruf jer selain <>) boleh dibuang dengan 
hukum sebagai berikut, ada yang sima'i dan ada yang 
giyasi. Untuk yang sima'i ada lima. Contoh А 


ДАРДА‏ ای افر 
ЛЕР КЫ‏ من ذنب 


Ran‏ إن شه اللهُ اي على خير 
о‏ شارت ДЕ‏ بالأكفّ الأصابع اي الى كليب 
Untuk pembuangan huruf jer yang dengan hukum‏ 
qiyasi ada enam tempat :‏ 
Apabila terletak sebelum |, Seperti :‏ .1 
УР‏ 60 اي لأن جاءهم 
Apabila terletak setelah $f , Seperti :‏ . 
АЗУ a‏ اي Ж‏ 
Apabila terletak sebelumnya JS , Seperti :‏ . 
جنك کي اقرا الْقرآن اي GP‏ 
Apabila terletak sebelumnya lafadh Allah yang‏ „ 
terdapat dalam gosam, sej erti :‏ 
َل 90530 135 آي А‏ 
كم استفهامية Apabila terletak sebelum tamyiznya‏ . 
yang dijerkan dengan huruf jer, Seperti :‏ 
يكم Pel LAN А»‏ 
Apabila terletak setelahnya kalam pertanyaan‏ . 
yang memuat huruf jer, seperti :‏ 
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ع 
“Saya berjalan mulai dari Makkah sampai Madinah".‏ 
Contoh yang! berupa masa :‏ 


صمت ووو( خیش الى Sa‏ 


“Saya berpuasa sejak hari Kamis sampai hari Sabtu”. 


2. الجنس‎ ЭШ (menjelaskan maksud dari jenis). Cirri- 
Tirinya layak diganti dengan isim maushul 
besertaan “aidnya. Contoh : 

ЖУЙ ya ый الأوئان اي‎ 
= “Jauhilah kotoran berupa berhala-berhala”. 


3. 205 (sebagian dari sesuatu). Ciri-cirinya layak 
diganti dengan بعض‎ Conto] 
الناس‎ Сам اي‎ 10; yen ТКТ 
“Sebagian dari kawah terdapat orang yang mengatakan : 
kami beriman”. 


4. 92 (ganti). Cirri-cirinya layak diganti lafadh JX. 
Contoh : 
BAN US اي‎ aa әл 
“Apa kamu rela dengan kehidupan dunia sebagai ganti 
akhirat”. 


5. 155 (tempat). Ciri-cirinya layak diganti huruf jer 
فى‎ dan masuk pada isim zaman. Contoh : 
2251 Р) akad! * Dhan P 
“Ketika dipanggil untuk mengerjakan shalat dihari 
jum'at”. 
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Шул} бә 5 AJE‏ اي بعض ما تحبون 
“Кати tidak akan mendapatkan suatu kebaikan sehingga‏ 
kamu meng-infaqkan sebagian hartamu yang kamu sukai”.‏ 
yaitu min yang berupa fil amar yang‏ من فعلية = 
menggunakan arti iS} (bohonglah) dan dicetak‏ 
(е DG‏ مِنْ dari madly‏ 


: قول الشاعر‎ 
Оаа وَل 5 ومن‎ © MA 
“Dustailah Aba Qosim dan tujulah Bapaknya, kasihanilah 
Zaed dan dustailah Bapaknya yang sangat bodoh”. 


- من حرفية‎ min kalimah huruf ada dua macam yaitu 

: اصلية‎ (asli) dan زائدة‎ (tambahan) 

Min zaidah yaitu min yang menjadi fa'il, maf ul, 
mubtada dengan syarat jatuh setelah kalam nafi, nahi 
atau istifham dan majrurnya berupa isim nakiroh. 
Contoh yang menjadi fa'il : А 

515.089 


هَل sF‏ من فطور 


15 

Min ashliyah yaitu min yang mempunyai mu'allag 

dan arti atau faedah,sedangkan arti atau faedah yang 
terdapat dalam huruf jer min ada enam : 

1. HWI 2051 (memulai/permulaan). Ciri-cirinya 
pantas kemasukan (Jl sebagai bandingannya. 
Untuk faedah ibtida'ul ghoyah adakalanya berupa 
tempat dan adakalanya berupa masa. 


Contoh yang menjadi maf'ul : 


Contoh yang menjadi mubtada' : 
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: (sampainya sesuatu). Cirri-cirinya 
jatuh setelah min yang berfaedah Ibtida'ul 
Ghoyah baik wujud/tampak atau mengira- 
ngirakan. 

Faedah Intihaul Ghoyah adakalanya berupa 

makan (tempat) dan adakalanya zaman (waktu). 

Contoh yang berupa makan (tempat: 


“Saya berjalan mulai dari PAA sampai Kufah”. 


Contoh yang berupa zaman (waktu) : 


“Kemudian е А puasa kalian sampai malam”. 


2. Ha مَعْنَى‎ (menggunakan arti مع‎ / serta), seperti 
contoh : 
اي مَعَ آمْوَالِكُمْ‎ BA IG GE ولا‎ 
“Janganlah kalian makan harta-harta mereka bersamaan 
dengan harta-harta kalian”. 


3. Ya مَعْنَى‎ (menggunakan arti dari), seperti 
contoh: 
а алоо 
“Ibnu Ahmar tidak meriwayatkan dariku”. 
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6. LX (sebab dari suatu perkara). Ciri-cirinya 
manakala lafadh setelah huruf jer menjadi sebab 
hukum yang terdapat didepannya. Contoh : 

SI up 1505 Уу 
“Jangan kamu bunuh mereka, karena kamu takut miskin”. 


".إلى 

ul! yang terlaku dalam kalam arab terdapat tiga 
macam, yaitu : 45241 (kalimah isim), ikai (kalimah 
Ҥй, Уу (kalimah huruf). 

yaitu A yang menggunakan arti ni' "таё‏ , إلى إسمية 

yang тапа jama'nya berupa lafadh ST 

KA Jl, yaitu الى‎ yang menggunakan arti As) 

(mengungsi/berlindung) 

كما قال الشاعر : 


sa lya iya مَنْ‎ lya DSA АТУУ! 
“Ingat! tidak ada kenikmatan-kenikmatan melainkan 
kenikmatan-kenikmatan Tuhan. Mengungsilah kepada- 
Nya.” 
“kemudian dari anugerah-Nya dzat yang memberi 
anugerah dari beberapa anugerahnya”. 


> Jl, untuk الى‎ yang berupa huruf jer ada dua 
macam : 
1. 4421) (tambahan), seperti contoh : 
Нарк 


сез وى الهم اي‎ 
2. اصلية‎ (asli): Untuk huruf jer yang asli memiliki 
empat arti atau faedah : 
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harus dengan syarat, sedangkan Jl tidak dengan 
syarat. Sedangkan syaratnya yaitu majrurnya (lafadh 
yang dijerkan) حتى‎ menjadi akhir sesuatu atau 
menyambung dengan sesuatu yang sebelumnya, 
berbeda halnya dengan huruf jer الى‎ Contoh : 
ы, ж шый 
“Кати memakan ikan sampai kepalanya”. 

Berhubung dalam contoh ini menggunakan >, 
maka kepalapun ikut termakan, tapi kalau memakai 
Jl, maka kepalanya bisa termakan dan juga bisa 
tidak. 


+ عن 
yang terlaku dalam kalam arab itu ada dua :‏ > 


. | (kalimah isim) 
5 dı > (kalimah huruf) 


- EN عَنْ‎ , yaitu عن‎ yang menggunakan arti LX 
(lambung atau sisi), sedangkan cirri-cirinya 
kemasukan ниш] jer. Contoh : 


“Sungguh тизин tlah кы kepadaku terhadap 
tombak-tombak untuk memperdayakanku, kadang dari sisi 
kanan dan kadang dari sisi kiri”. 


‚ yang terlaku huruf jer ada dua macam, 
5 (tambahan) dan ЖД (asli) 
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4. فى‎ Ek (menggunakan arti didalam), seperti 
contoh : 

La اي فى يَوْم‎ рй pi إلى‎ 
“Pasti Allah akan mengumpulkan ja semun dihari 
kiamat”. 


Sr 
yang terlaku dalam kalam arab hanya sebagai 
kalimah huruf. Untuk حتى‎ yang terlaku sebagai 
kalimah huruf ada dua macam : 
1. Sebagai huruf athof (huruf yang mengathofkan 
antara ma thuf dan ma' thuf aleh), seperti contoh : 
йж ый 
“Kamu memakan ikan sampai kepalanya". 

2. Sebagai huruf jer. Ketika digunakan sebagai 

huruf jer, maka arti atau faedahnya ada dua : 

WI Ag! (sampainya sesuatu), sebagaimana 
faedah yang terdapat dalam huruf jer Jl seperti 
contoh : 

ы. „>ш ый 
pem ы (arti sebab atau karena), seperti 


“Bertagwalah крш PA ilan, Sebab кайки akan memperoleh 
ridlo-Nya”. 


Keterangan : 
Perbedaan huruf jer ‚> dan Jl yang тапа sama- 
sama memiliki arti intihaul ghoyah,yaitu kalau حتى‎ 
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6. Ji (2 (menggunakan arti sebab atau 


32 (kalimah huruf) 


Lal عَلَى‎ , yaitu J2 yang menggunakan arti 553 
(diatas) dengan cirri-ciri kemasukan huruf jer. 
Seperti dalam sya'ir : 
“Burung Qoto berangkat pagi dari atas tempat yang dia 
singgahi setelah ia merasa sangat haus”. 
5 عَلَى‎ , yaitu Д2 yang menggunakan arti 242 
(naik). Contoh : 


Huruf jer عَلَى‎ yang digunakan sebagai huruf jer 
zaidah yaitu sebagaimana dalam sya'ir : 

JE عَلَى مَنْ‎ GY جذ‎ JO Jala ala КЫ 
“Sesungguhnya orang yang mulia dan Bapak kamu itu 
akan bekerja, manakala kamu disuatu hari belum 
menemukan orang yang pasrah atau tawakkal”. 
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Untuk عن‎ yang terlaku huruf tambahan, yaitu 
seperti dalam sya'ir : 
© ӨЕР BE تفس‎ a 


“Kenapa k Кати resah memikirkan dirimu yang pasti akan 
matinya, maka apakah apa-apa yang ada disisimu mampu 
untuk menolaknya”. 


ol 52 yang terlaku huruf jer asli memiliki 
enam arti atau faedah : 
1.) Gh مَعْنَى‎ (arti jauhnya sesuatu dari lafadh 


“Laksanakan urusan 


3. مَعْنَى عَلَى‎ (menggunakan artinya huruf jer (4s). 
Contoh : 


عن قريب ا 
“Saya akan „ә setelah waktu yang‏ 
dekat”.‏ 


5. iya مَعْنَى‎ (menggunakan artinya huruf jer jo). 


Contoh : 


La وهو‎ 
“Dia (Айай) dzat yang menerima taubat dari hamba- 
hambanya". 
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- فى فعلية‎ , yang digunakan kalimah fi'il 
menggunakan arti tepatilah wahai wanita. Contoh: 
Pala مِنْ في مُحَمّدٍوَنى‎ BA ЫЫ AG Ji 
“Katakanlah sungguh saya telah mendengarkan ucapan 
dari mulut Muhammad, tepatilah wahai Hindun janjiku”. 
= 25, فى‎ , yang digunakan sebagai huruf jer ada 
dua macam, yaitu 15 (tambahan) dan ilei 
(asli). 
Huruf jer فى‎ yang digunakan zaidah yaitu sima'i, 
sebagaimana dalam firman Allah : 


BIAN ASN 


Huruf jer 2 yang digunakan sebagai asli mempunyai 
empat arti atau faedah : 
an (menggunakan arti didalam). Contoh : 
jas لا فى‎ gawa فى‎ Adi 
“Ilmu itu dalam hati, tidak dalam tulisan”. 
2. е ә (menggunakan arti зена); Contoh : 
SE 
“Masuklah kalian Sg umat-umat”. 
مَعْنَى‎ (menggunakan artisebab atau karena). 


3, 


Contoh : 


„ “Wanita masuk ke neraka disebabkan kucing”. 
4. Masal مَعْنَى‎ (menggunakan arti atas). Contoh : 


PI р an 


“Sungguh aku salib mereka diatas batang kurma". 
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«de, yang digunakan sebagai huruf jer, 
memiliki lima arti atau faedah : 


“Kami utarakan sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain”. 
2 (PLS Fa (menggunakan arti sebab atau karena) 


пс ая 
3. مَعْنَى فى‎ (menggunakan arti huruf jer 8) 


ШР جين‎ 25 
“Nabi Musa memasuki kota. Penduduk kota sedang 
lengah) 


Pp руи 
“Ketika ketuhar тилин Ousyaecmenerimahido 
jauh dariku". 


ске arti serta) 
: УХ وان رَبك‎ 
“Sungguh Tuhanmu zat yang memberi pengampunan 


terhadap manusia, serta mereka dalam kedholiman”. 


BA 
فى‎ yang terlaku dalam kalam arab terdapat tiga 
macam : 
1. Lal (kalimah isim) 
(kalimah fi'il) 
(kalimah huruf) 


- el فى‎ , yang digunakan sebagai kalimah isim 
menggunakan arti у (mulut) 
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1. Amilnya رب‎ harus diakhirkan 
2. Lafadh S5 harus didahulukan 
3. Majrurnya (lafadh yang dijerkan) harus berupa 
isim nakiroh yang disifati dengan jumlah atau 
mufrod. Contoh : 
Gadi maf ul) Ый В 
Gadi mubtada) 2235 وب 5 5 ريع‎ 
. MAJRURNYA 5, 

Lafadh yang dijerkan ' itu harus berupa isim 
nakiroh, tidak boleh berupa isim ma'rifat, kecuali 
berupa dlomir mufrod mudzakkar ghoib, maka 
boleh dengan syarat mengira-ngirakan nakiroh 
secara ma'na,sebab setiap isim yang dijerkan 
dengan 42) itu mesti artinya nakiroh meskipun 
lafadhnya ma'rifat. 


BUI كما قال‎ 
ЮЧ Jap ops وک ارب علب‎ 
“Setiap isim yang kemasukan <> itu dinakirohkan artinya, 
wahai laki-laki !”. 

Ketika j itu mengejerkan dlomir mufrod 
mudzakkar, maka wajib mendatangkan tamyiz yang 
mana bentuknya terserah kehendak mutakallim 
(orang yang bicara). Maksudnya manakala 
mutakallim menghendaki dlomir mufrod tadi mufrod 
mudzakkar, maka tamyiznya berupa isim nakiroh 
mufrod mudzakkar dan manakala mutakallim 
menghendaki dlomir tadi selain mufrod mudzakkar, 
maka tamyiznya berupa isim nakiroh selain mufrod 
mudzakkar. Contoh : 
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Ly 
Lafadh رب‎ terdapat khilaf antara Ulama Kuffah 
dan Bashroh, kalau menurut Ulama Kuffah bahwa 
5 ‚) adalah huruf jer, sedangkan menurut Ulama 
Bashroh mengatakan bahwa < adalah kalimah isim 
yang mempunyai arti (5 (sedikit) dan 2 (banyak) 
dan juga dimudlofkan pada lafadh setelahnya, 
namun pendapat yang unggul dari dua pendapat tadi 
yaitu pendapatnya Ulama Kuffah. 


Д 5 : كما قال الناظم‎ 
ЖЕЙ UN لآ أله‎ © ai у се ДР وهو‎ 


Lafadh رب‎ yang digunakan sebagai huruf jer 
memiliki dua arti atau faedah : 
1. معنى تكثير‎ (menggunakan arti banyak). Contoh : 


“Banyak aku temui orang alim yang menasehati”. 


2840 انم‎ ы, 
“Banyak aku temui laki-laki bodoh yang enggan membayar 
zakat”. 

2. معنى تقليل‎ (menggunakan аг arti sedikit). Contoh : 


KE الْخيْرَ‎ Jaka л رب‎ 
“Sedikit laki-laki yang mengerjakan kebaikan aku 
mulyakan”. 


5 SYARAT-SYARAT WA 
رب‎ ketika terlaku sebagai huruf jer, maka harus 
memenuhi tiga syarat : 
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“Tidaklah Zaed orang yang dholim”. 
6. Setelahnya lafadh كيف‎ 


Жее» kamu”. 


Untuk yang nomor pertama dihukumi sima'i, 
sedangkan yang lainnya dihukumi giyasi. 


- Untuk huruf jer ba' yang asli memiliki 11 arti atau 
faedah : 

1. Gkal! مَعْنَى‎ (menggunakan arti bertemu). Untuk 
arti bertemu adakalanya secara hakiki (nyata) dan 
adakalanya secara majazi (tidak nyata). Contoh : 

(hakiki) Bag КЫ) 
“Saya memegang bertemu tanganmu) 
(majazi) шъ © 
“Saya lewat bertemu Zaed”. 

2. j ka (menggunakan arti minta tolong). 
Cirri-cirinya lafadh yang dijerkan ba' sebagai alat 
dari pekerjaan yang terletak sebelumnya. Contoh : 


ЫКЫ, Ый ын 


“Saya merancingkan pena dengan pisau”. 
مَعْنَى‎ (menggunakan arti sebab atau karena). 


25 5% پالجو 
“Fulan mati sebab lapar”‏ 
(menggunakan arti menjalarnya fi'il‏ مَعْنَى 
sampai pada maf ul). Cirri-cirinya fi'il lazim tapi‏ 
digunakan sebagai ma'na muta'addi. Contoh :‏ 


Р И 1 


Р 
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Huruf jer А, yang terlaku dalam kalam arab hanya 
sebagai kalimah huruf, tidak ada yang berupa 
kalimah isim dan kalimah fi'il. Sedangkan 4, yang 
terlaku sebagai kalimah huruf ada dua macam, yaitu 
3615 (tambahan) dan Ep (asli) 
- Huruf jer ba' digunakan sebagai zaidah manakala 
bertempat pada enam tempat : 
1. Pada maf'ul. Contoh : 


A لرام‎ wi asi AA ыі 


“Saya ambil talipengikat кийа” 
2. Pada fa'il. Contoh : 


ДЫ Ж)‏ 3055 وكفى الله وكيلا 
“Allah cukup sebagai wakilnya”.‏ 
Jatuh setelah Alê 1$] . Contoh :‏ .3 
A a‏ 
“Saya keluar, tiba-tiba guru di pintu”‏ 
Pada mubtada'. Contoh :‏ .4 
иа‏ لت اقم 
“Untukmu cukup satu dhan”‏ 
Menjadi khobarnya g= tau 9010. Contoh :‏ .5 


“Tidaklah Allah itu lalai dari ара yang kalian kerjakan”. 
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2 Jj (kalimah fi'il) 


1 3, yang digunakan sebagai kalimah isim 
menggunakan arti J (Contoh) dan cirri-cirinya 


kemasukan huruf jer : 
: كما قال الشاعر‎ 
2555505 050 езд УЕ 290 
“Wawu yang terdapat dalam contoh “saka itu disimpan. 


Sedangkan nun dalam lafadh SAS dikira-kirakan. 

- 155 ركاف‎ yang digunakan sebagai kalimah huruf 
ad Ж шкак, yaitu S6 Vj(tambahan) dan 02| 
(asli) 

Untuk kaf yang berupa tambahan, sebagaimana 
dalam contoh : 
ليس 1,5455 مله‎ 
“Tidak ada sesuatu jang menyerupai АШ 

Untuk kaf yang asli, memiliki dua arti atau faedah 

1. ОШ 25 (menggunakan arti menyerupai /sepe- 

rti). Contoh : 


LI 
“Zaed е Бо 
2. (menggunakan arti karena atau sebab). Contoh : 


пъ LS 5, 
“Ingatlah pada Allah, sebab іа telah memberi petunjuk 
ё райати”. 
БЕ 


yang terlaku dalamkalam arab ada dua macam :‏ لام 


Hal-hal Penting Dalam Nahwu 99 


САЎ ماي‎ Аууз м das 
“Allah menghilangkan Cahaya dari orang-orang munafiq”. 
5. Ha Jika (menggunakan arti serta). Contoh : 
iji بعك‎ 
“Saya jual | kudaka padafnu bésertaan penanya”: 
6. А42 H4 (menggunakan arti sebagian). Cirri- 
cirinya lafadh yang dijerkan A4 merupakan 
sebagian dari sesuatu. Contoh : 


ا 


- 
“Saya пйпит sebagiah air laut”. 
(menggunakan arti atas). Contoh : 


ia (menggunakan arti ganti). Contoh : 


& بعك الرس E‏ 

“Saya jual kudaku padamu dengan ganti dirham" 

10. HWI Agil D3 (menggunakan arti sampai). 
Contoh : 


1 اي الى‎ seluas 
“Saya berkata Seperti ini sampai akhirnya perkataan”. 
АБА 22 (menggunakan arti jauh, tentang). 
Bonia! 
Hb وَاقِع اي عن‎ alas سال سائِل‎ 
“Orang yang bertanya menanyakan tentang adzab yang 
terjadi". 


KA 
كاف‎ yang terlaku dalam kalam arab ada dua macam : 
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“Rumah milik Zaed”. 
ملك‎ СХ (menggunakan arti menyerupai 
milik). Cirri-cirinya lafadh sebelum lam bukan 
miliknya lafadh setelahnya, namun dikhususkan 
untuknya. Contoh : 


20 َم‎ 
“Tali pengikat tak bagi kuda". 
3. 20) ДЕЙ مَعْنَى‎ (menggunakan arti sampai). 
Contoh : 
Aa 
“Segala sesuatu berjalan sampai pada waktu yang 
ditentukan”. 
4. ХАР, 255 (menggunakan arti akibat). Contoh : 
SANG 


“Bangunlah rumah kalian semua akibat rusak”. 
5. مَعْنَى فى‎ (menggunakan arti فى‎ ). Contoh : 
kasan اي‎ Mad مَضَى‎ 
“Seseorang telah lewat dijalan”. 
6. & „52 (menggunakan arti serta). Contoh : 
اي مع طول اماع‎ Шыда Cs dal 
“Besertaan lamanya berkupul kami А bermalam 
bersama”. 


7 ДЬ Jaa (menggunakan arti la): Contoh: 


ENI اي عَلَى‎ Әй ду 


“Meraka tersungkur di atas dagunya" 
8.25 Ha (menggunakan arti setelah). Contoh : 


BN دلوك‎ AL اي‎ ea aja الصّلاة‎ edi 
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(kalimah fi'il) 
> (kalimah huruf) 


yang berupa kalimah fi'il yaitu £Y fi'il amar dari‏ لآم 
тайн J JJj „fs menggunakan arti kuasailah.‏ 
كما قال الشاعر : 


BOB my ل‎ юр ото صر لوال‎ М 


(S yang digunakan sebagai kalimah huruf ada dua 
macam, yaitu 2815 (tambahan) dan ЖГ (asli) 
Untuk lam yang berupa huruf jer tambahan, 
mempunyai 3 ciri-ciri : 
1. Lam yang terdapat dalam munada mustaghots 
(yang dipinta pertolongan). Contoh : 
Р 
. Lam yang masuk pada lafadh yang jadi maf ul dan 
mendahului amilnya. Contoh : 
اي زيدًا‎ 20 
“Hanya Zaed yang aku lihat” 
. Lam yang masuk pada lafadh yang menjadi maf ul 
yang amilnya berupa syibeh fil. Contoh : 
AGEE LS 
“aa ma yaan oleng tamiya 


Untuk lam yang berupa huruf jer asli memiliki 10 

arti atau faedah : 

1. УШИ معنى‎ (menggunakan arti memiliki). Cirri- 
cirinya bahwa lafadh sebelum lam menjadi 
miliknya lafadh setelahnya. Contoh : 

ЖУ ИШ 
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X › 42. yang terlaku sebagai huruf jer yaitu X4 « 32 
yang tidak digunakan sebagaimana yang disebutkan 
diatas. Untuk 3% « 12 yang dijadikan sebagai huruf jer 
memiliki dua arti atau faedah : 

. رمان‎ (awal dari waktu yang 
Memiliki akhir), Menunjukan awal dari waktu, ini 
apabila lafadh yang dijerkan Jú « ûi berupa isim 
zaman. Contoh : 


0 


51 ند يوم‎ - М шуо 
“Saya tidak melihat kamu semenjak hari Jum'at. 


3G ‹ 4; ‹ АЎ yang digunakan sebagai huruf qosam 
termasuk sebagian dari huruf jer yang mana 
menggunakan arti demi. Sedangkan alamat atau cirri- 
ciri وأو‎ « 4; « 4 sebagai huruf qosam yaitu ketika 
terletak sebelum salah satu huruf empat : 
1.6) 2.45551 لام‎ yang ada pada jumlah 3. 
19 


Contoh : 


Су) De BU إن‎ AG .١ 
(ашу! لآم‎ + 
) ما َافيّة‎ 
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“Laksanakanlah sholat setelah bergesernya matahari”. 
arti karena). Contoh : 


“Saya berdiri karena ada seorang ити”. 


25 лү % 

%.% yang terlaku dalam kalam arab ada dua 
macam, yaitu 42. (kalimah isim) dan 23 > (kalimah 
huruf) 

1 X atau КА yang berupa kalimah isim adalah у 
dan 4% yang masuk pada jumlah fi'liyah 

2. № dan 3% yang ditarkib jadi khobar mugoddam 
dari mubtada muakhor yang terletak setelahnya 

з. X dan ûi ketika ditarkib menjadi dhorof yang 
mana lafadh setelah Ñ% dan ùi dibaca rofa' 
dirofa'kan oleh fi'il yang dibuang. 

Contoh yang masuk pada уан fi ш 


“Saya айнан waktu ечен ilang dari 
perjalanannya”. 
Contoh yang menjadi khobar mugoddam : 


узо‏ - من يوم لمزم 
“Saya melihat ауаһти semejak hari Jum'at”.‏ 
Contoh yang menjadi dhorof:‏ 


эк р, фол» _% 


@ مَضَى‎ Na -% الْجُمْعَةٍ اي‎ бу 0-0 اباك‎ ah G 
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SY Мм)‏ كَذَا 

Catatan: 

- Jika dalam kalam terdapat huruf gosam yang 
diulang-ulang, maka yang digunakan sebagai 
huruf gosam hanya yang pertama, untuk yang 
kedua atau ketiganya dijadikan sebagai huruf 
athof, sebab seandainya dijadikan sebagai huruf 
qosam, maka masing-masing membutuhkan 


бә) ышы 2569 SA 09 

эу! 

“Demi pohon tien dan zaitun dan gunung turisin dan 

negeri ini yang sentosa, sungguh kami telah 
menciptakan manusia”. 

Catatan: 

- Huruf jer gosam ba' itu bisa masuk pada isim 
dhohir, juga bisa masuk pada isim dlomir, sebab 
ba' gosam merupakan huruf asal dari huruf 
gosam. 

Sedangkan huruf gosam wawu itu hanya bisa 
masuk pada isim dhohir,baik berupa lafadh Allah 
atau yang lainya, sebab huruf gosam wawu 
merupakan cabangan dari huruf qosam ba’, 
sedangkan cabangan tidak sekuat asli dalam hal 
hukumnya. 

Sedangkan huruf gosam ta' itu khusus masuk 
pada isim dhohir berupa lafadh الله‎ dan (bj , sebab 
huruf gosam ta' itu merupakan cabangan dari 
huruf gosam wawu, sedangkan huruf cabangan 
tidak sekuat huruf asli dalam hukumnya. Letak 
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UD Bera 

Huruf-huruf yang sebagai alamat huruf gosam 
tidak boleh dibuang kecuali 15UY yang masuk pada 
fiil mudlore', sebagai firman Allah : 


“Demi Allah tak henti-hentinya ЖӨ АДР Nabi Yusuf”. 


% Fi'il dan jawab qosam 
Untuk huruf jer yang berupa qosam didalamnya 
terdapat fi'il dan jawab qosam. 
Fi'il gosamnya huruf jer qosam harus dibuang 
tidak boleh disebutkan kecuali huruf gosamnya 
berupa ba', maka boleh fi'ilnya dibuang. Contoh : 


CALIN اي‎ BE IA 


“Saya bersumpah demi Allah sesungguhnya 
Zaed orang alim”. 


(м) aaa 

) Ашу! لهم‎ е) Өзу д) 

2. Jumlah fi'liyah berupa fiil madly yang 
bersamaan 6 dan 35 Contoh : 


asi А; 

З. Jumlah filiyah berupa fiil mudlore yang 
bersamaan 6 dan nun taukid. Contoh : 
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merofa'kan khobar yang asalnya khobarnya 
mubtada. Contoh : 


Pen Ci على‎ 


gér 102714 حلا‎ ЛА 
SE › (ie « GG terlaku sebagai huruf jer zaidah 


apabila tidak terletak setelah 2425 ما‎ Contoh : 
Laa 
“Kaum selain Zaed telah datang”. 
حال‎ У pa A 
“Kaum selain kholid telah datang”. 


дай! عَدَا‎ ра 9 


Apabila US « 152 « ША> bersamaan dengan Ú 
4545 maka wajib dilakukan sebagai kalimah fi'il, 
sedangkan yang setelahnya dijadikan sebagai 
maf'ulnya, tidak boleh sebagai huruf jer sebab. Ú 
44445 tidak boleh jatuh setelah kalimah huruf. 
Contoh : 

جاه [уй‏ خلا ربدا 
جه we a u paji‏ 
(БМ‏ التَلآمِيْدُ G‏ حَاشًا Mela‏ 
“Murid-murid selain penyair menghiraukan”.‏ 
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sebagai cabangannya ta' dari wawu yaitu sebab ta' 
kadang mengganti kedudukannya wawu, seperti 
lafadh 13 menjadi 215 


كي 


С yang terlaku sebagai huruf jer menggunakan 
(karena) dan terlakunya hanya mengejerkan 
| G ) G yang digunakan sebagai pertanyaan). 


МА فعلت‎ GS 


* “Kenapa kamu mengerjakan ini”. 
| G boleh dibuang lalu 
aan wagof. Contoh : 


diganti x ДА , ini ketika, 


هذا 


Jaw 


(Ja) menurut lughot ugail yaitu sebagai huruf jer 
syibeh zaidah yang mana majrurnya mahal jer 
dijadikan mubtada, sedangkan khobarnya pada 
lafadh setelahnya. Untuk ДА) menyamai huruf jer 5, 
Contoh : 


- الْمِفْوَار‎ аА 
“Barangkali Abi Mighwar itu dekat padamu”. 
Adapun menurut lughot selain 'ugail, bahwa لعلى‎ 
bukan sebagai huruf jer, akan tetapi huruf yang 
menashobkan isim yang asalnya mubtada, 
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اق 


> dalam kalam arab itu ada yang sebagai 
kalimah isim dan statusnya sebagai huruf syarat 
ditarkib menjadi dhorof, ini adalah lughotnya hudzal. 
Contoh : 
“Selagi kamu berkehendak”. 
Dan ada yang sebagai kalimah huruf. Ja Yang 
digunakan sebagai kalimah huruf menggunakan arti 
25145) من‎ (awal dari akhirnya sesuatu). 


Contoh : 
T ثم ترفعَت # مى لجح خضر لهن‎ ЫИ Аз Gi 
Mega meminum air laut kemudian naik, mulai dari dasar 
laut yang hijau, bagi mega terdapat suara yang keras. 


д\,‏ أعلم بالصواب 
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